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Tuhan adalah gembalaku, takkan kekurangan aku. Ia membaringkan aku di 
padang yang berumput hijau, ia membimbing aku ke air yang tenang; Ia 
menyegarkan jiwaku. Ia menuntut aku ke jalan yang benar oleh karena nama-Nya. 
Sekalipun aku berjalan dalam lembah kekelamaan, aku tidak takut bahaya, sebab 
Engkau besertaku; gada-Mu dan tongkat-Mu itulah yang menghibur aku. 
Mzm 23:1- 4 
 
 
Janganlah kendor semangatmu karena hal kecil tetap berjuanglah karena hasil 
tidak dapat mengecewakan usaha. 
Anonim 
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Judul skripsi ''Pembinaan Awal bagi Katekis Volunter“ dipilih 
berdasarkan pengamatan bahwa katekis volunter belum memiliki pengetahuan 
maupun ketrampilan yang memadai tentang katekese. Katekis volunter 
merupakan sukarelawan-sukarelawati yang membantu gereja di dalam karya 
katekese. Kehadiran mereka membantu dan mengembangkan karya katekese. 
Karya katekese gereja semakin dikenali karena keterlibatan katekis volunter.  
 Persolan utama dalam skripsi ini adalah bagaiman pembinaan awal bagi 
para  katekis volunteer diupayakan  untuk menambah wawasan pengetahuan, 
kemampuan atau ketrampilan tentang katekese. Gereja bertanggung jawab atas 
karya katekese. Gereja berkembang karena kerjasama yang diupayakan oleh umat 
dari berbagai lapisan. Mengembangkan gereja merupakan tugas utama gereja. 
Oleh karena itu, gereja harus ambil bagian dalam pembinaan awal katekis 
volunter.  
 Untuk mengkaji masalah ini, penulis melakukan penelitian study pustaka 
untuk menemukan pemikiran-pemikiran penting dari berbagai sumber. Sumber 
utama penelitian ini adalah Pedoman Umum Katekese yang merupakan hasil 
pertemuan Kateketik keuskupan seluruh Indonesia. Referensi lain adalah 
dokumen-dokumen gereja.  
 Menanggapi persoalan tersebut, penulis menawarkan contoh program 
pembinaan awal bagi katekis volunter. Materi pembinaan adalah peneguhan 
panggilan sebagai katekis, pengetahuan katekse, kemampuan atau ketrampilan 
katekese. Pembinaan ditujukan kepada katekis volunter karena perkembangan 
pengetahuan seiring perubahan zaman. Oleh karena itu, pembinaan katekis 














 The Title ''Initial Founding for Voluntary Catechist“ is chosen based on 
the observation that the voluntary catechists  do not have adequate knowledge 
and skill about catechesis. The voluntary catechist is volunteer who helps the 
Church in catechesis. Their presence is of help and develops catechetical work. 
The catechetical works of the church are increasingly known because of the 
engagement of the voluntary catechists. 
 The main issue in this thesis is how the initial founding for the voluntary 
catechists is conducted to enhance the catechetical knowledge, ability and skill. 
The church is responsible for the progress of catechetical works. The church 
develops because of the collaboration of the faithful from all walks of life. To 
develop the church is the main task of the church. Therefore the church needs to 
take part in the initial founding for the voluntary catechist. 
 To study this issue, the author does a literature study to obtain necessary 
ideas from various sources. The main reference of this study is the General 
Guidance of Catechesis, the result of catechetical conference of the Indonesian 
dioceses. The other references are the church documents.  
 To deal with this issue, the author proposes the initial founding program 
for the voluntary catechist. The materials are the invigoration of vocation as 
catechist, catechetical knowledge and catechetical ability or skill. The founding is 
addressed to the voluntary catechist because the knowledge progress as times 
change. Therefore the founding of voluntary catechist is necessary so that the 
catechetical works are meaningful for the faithful.  
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A. Latar Belakang 
Istilah katekis dan guru agama sering kali dicampuradukan atau dibeda-
bedakan. Yang dimaksud katekis adalah mereka yang secara penuh menangani 
karya pastoral katekese dan pendidikan iman. Mereka ini telah menyelesaikan 
pendidikan di bidang ahli kateketik. Menurut Budiyanto (2011:36) “Katekis 
adalah orang yang terpanggil dan memiliki kewajiban memberi pelajaran atau 
pewartaan; orang yang memiliki pendidikan khusus bidang katekese dan memiliki 
pengetahuan luas tentang agama lain”. 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan, bahwa katekis adalah seorang yang 
menyelesaikan pendidikan khusus di bidang katekese dan mempunyai 
pengetahuan yang luas menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan agama-agama 
lain terutama aliran agama Kristen Protestan. Katekis mempunyai kewajiban 
mengurus persoalan iman maupun karya katekese. Sebutan katekis diperuntukkan 
bagi semua umat beriman Kristiani baik klerus maupun awam. Hal yang 
membedakan adalah tugas pokok pelayanannya. Dalam Anjuran Apostolik Sri 
Paus Yohanes Paulus II (CT 66) tentang penyelenggaraan katekese masa kini 
mengatakan, bahwa istilah “katekis” terutama dipakai untuk para katekis di daerah 
misi. Sebab mereka ini berasal dari keluarga yang sejak semula ialah keluarga 
Kristen atau menerima pendidikan dari para misionaris maupun katekis setempat. 
Menurut pandangan umat secara umum katekis merupakan seorang awam 
yang mengajar agama atau pewartaan, ada dua macam katekis, yaitu pertama 
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katekis full-time (profesional) sedangkan kedua katekis part-time atau katekis 
amatir. Sehubungan dengan pemahaman mengenai arti katekis, maka pembahasan 
dalam pokok permasalahannya adalah katekis volunter (sukarelawan). Katekis 
volunter adalah aktifis dalam Gereja yang mempunyai semangat membara dan 
mau menghidupi buah Sakramen Baptis demi pelayanan karya katekese dan 
pendidikan iman bagi umat. Kehadiran katekis volunter merupakan berkat bagi 
Gereja. Oleh karena itu perlu adanya perhatian khusus dari pihak Gereja untuk 
melengkapi kebutuhan mereka sebab katekis volunter bukan berasal dari latar 
belakang pendidikan kateketik. Dengan adanya bantuan dari Gereja dapat 
mendukung pelayanan karya katekese. Katekis merupakan tolok ukur 
pembangunan Gereja. Gereja semakin berkembang seperti sekarang ini karena 
adanya jasa para katekis volunter. Terutama katekis yang menjadi aktifis Gereja. 
Mereka terlibat aktif langsung secara penuh meski tanpa melalui proses 
pendidikan resmi tetapi kepeduliannya terhadap karya katekese mendorong untuk 
terlibat aktif. 
Di dalam Surat Yohanes yang ketiga (3Yoh 1:8) “kita wajib menerima 
orang-orang yang demikian, supaya kita boleh mengambil bagian dalam pekerjaan 
mereka untuk kebenaran”. Artinya, katekis volunter merupakan teman kerja 
bersama Yesus mewartakan Kabar Gembira. Kabar Gembira tidak lain adalah 
Allah Sendiri yang diwartakan oleh-Nya. Bagi kaum awam terbukalah banyak 
kesempatan untuk melaksanakan kerasulan pewartaan Injil dan pengudusan. 
Kesaksian hidup Kristiani sendiri serta amal baik yang dijalankan dengan 
semangat adikodrati, mempunyai daya kekuatan untuk menarik orang-orang 
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kepada iman dan kepada Allah (AA 6) "karena itulah awam diangkat-Nya 
menjadi saksi, dan dibekali-Nya dengan perasaan iman dan rahmat Sabda, supaya 
kekuatan Injil bersinar dalam kehidupan sehari-hari, dalam keluarga maupun 
masyarakat”. Kegiatan pewartaan merupakan tugas dan tanggung jawab Gereja. 
Katekis Volunter ialah mereka yang tidak melalui pendidikan secara formal 
seperti para katekis pada umumnya. Namun setiap orang katolik yang menerima 
baptis secara khusus dipanggil oleh Roh Kudus. 
Setiap orang Katolik yang telah dibaptis secara pribadi dipanggil oleh Roh 
Kudus untuk memberikan sumbangan bagi kedatangan Kerajaan Allah. 
Dalam keadaan sebagai awam ada berbagai ragam panggilan. Atau jalan 
spiritualitas atau kerasulan yang berbeda yang ditempuh baik oleh masing-
masing kelompok. Dalam panggilan kaum awam ada panggilan-panggilan 
khusus (PUK, 1997:15). 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan, bahwa terlepas dari Baptisan, ada 
karisma panggilan khusus yang mereka terima dari Roh Kudus, yaitu Karisma dan 
diakui Gereja. Panggilan mereka diperjelas oleh tugas perutusan yang diberikan 
Uskup sehingga perlu menyadari benar, makna adikodarti dan gerejani dalam 
panggilan mereka supaya dapat menjawab segala dengan sepenuh hati seperti 
respon Yesus dalam (Ibr 10:7) “lalu aku berkata: sungguh, Aku datang; dalam 
gulungan kitab ada tertulis tentang aku untuk melakukan kehendak-Mu ya Allah-
Ku” ataupun (Yes 6:8) “lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: „siapakah yang 
akan diutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?”. Tanpa keraguan Yesus 
menjawab panggilan-Nya. 
 Dalam hal ini katekis volunterpun diajak supaya benar-benar menerima 
panggilan dan melaksanakannya dalam karya katekese. Bertolak dari 
keprihatianan di atas, katekis volunter sangat perlu sekali mendapatkan perhatian 
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dari Gereja dalam bentuk pembinaan agar mendalami pengetahuan katekese 
maupun mempelajari kemampuan atau ketrampilan yang pantas dipunyai seorang 
katekis. Oleh karena itu penulis merumuskan judul sebagai berikut “Pembinaan 
Awal Bagi Katekis Volunter”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Mengingat latar belakang di atas, maka masalah yang diangkat dalam 
skripsi ini adalah: 
1. Bagaimana pandangan dokumen Gereja mengenai katekis volunter? 
2. Bagaimana pembinaan awal yang tepat bagi katekis volunter? 
3. Apa contoh program pembinaan awal bagi katekis volunter?. 
 
C. Tujuan Penulisan  
Tujuan penulisan yaitu: 
1. Membantu penulis untuk mendalami pandangan dokumen Gereja yang 
berbicara mengenai katekis volunter 
2. Untuk mengetahui sejauh mana pembinaan awal yang tepat itu diberlakukan 
bagi katekis volunter 
3. Untuk mengetahui contoh program pembinaan awal bagi katekis volunter. 
 
D. Manfaat Penulisan  
1. Bagi kampus 
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Agar digunakan untuk memambah pengetahuan mengenai pembinaan awal 
yang cocok bagi katekis volunter dengan adanya berbagai pandangan dokumen 
Gereja yang mendukung karya katekese. 
2. Bagi penulis 
Dapat mengetahui secara lebih mendalam mengenai pengetahuan ataupun 
ketrampilan pembinaan awal bagi katekis volunter yang tepat 
3. Bagi  umat  
a) Semakin meningkatkan pengetahuan maupun ketrampilan yang mendukung 
karya pastoral katekese 
b) Semakin menambah wawasan dari pandangan dokumen Gereja yang 
mendukung karya katekese 
c) Memahami pembinaan awal bagi katekis volunter yang tepat  
 
E. Metode Penulisan  
Metode penulisan yang digunakan adalah studi pustaka. Penulisan studi 
pustaka adalah penulisan yang dilakukan dengan segala usaha oleh seseorang 
penulis untuk memperoleh informasi yang relevan dengan topik atau masalah 
yang sedang dibahas dengan memanfaatkan sumber pustaka. 
Menurut M. Nazir (l988:111) dalam bukunya yang berjudul “Metodologi 
Penelitian” mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan Studi kepustakaan 
adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap 
buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada 
hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.  
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F. Sistematika Penulisan  
Judul skripsi yang diajukan mengenai “PEMBINAAN AWAL BAGI 
KATEKIS VOLUNTER”. Untuk mendeskripsikan judul tersebut, maka skripsi 
ini dibagi oleh penulis dalam V Bab sebagai berikut: 
Bab I berupa pendahuluan yang meliputi latar belakang permasalahan, 
rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, metode penulisan dan 
sistematika penulisan. 
Bab II membahas pandangan Gereja tentang katekis yang memuat 
gambaran umum katekis, pandangn beberapa dokumen Gereja tentang katekis, 
tugas seorang katekis dan kualifikasi seorang katekis. 
Bab III memaparkan pembinaan awal bagi katekis volunter, di Bab ini 
memuat aspek-aspek yang berkaitan dengan pembinaan antara lain: Latar 
belakang pembinaan, tujuan pembinaan, materi-materi pembinaan, dan berbagai 
bentuk pembinaan. 
BAb IV berisi contoh program mengenai pembinaan awal bagi katekis 
volunter. Bab ini terdiri dari: pengertian program, tujuan program, manfaat 
program, tema program, matriks program, dan contoh satuan pendampingan. 











PANDANGAN GEREJA TENTANG KATEKIS 
 
Pada Bab II ini penulis mendeskripsikan pandangan Gereja tentang 
katekis. Penulisan dibagi menjadi dua pokok pembahasan, pertama mengenai 
pengertian katekis, kedua beberapa pandangan dari dokumen Gereja tentang 
katekis. 
 
A. Gambaran Umum Katekis 
Istilah katekis adalah orang-orang yang mengajarkan pendidikan iman 
maupun pelayanan dalam karya pastoral katekese. Baik klerus maupun kaum 
awam merupakan katekis. Dengan adanya Sakramen Baptis mereka dipersatukan 
sebagai anggota penuh dari Gereja. Termasuk dalam anggota persekutuan dari 
Gereja berarti ambil bagian dalam kegiatan kehidupan menggereja. Hal itu telah 
terwujud melalui perkembangan Gereja yang dari tahun ke tahun semakin 
banyak. 
Gereja berkembang dengan baik karena adanya katekis yang bersemangat 
dan tekun dalam pelayanan sehingga katekis tidak boleh dipandang dengan 
sebelah mata. Katekis mempunyai peran penting dalam pengembangan Gereja. 
Gereja berkembang pesat hingga saat ini merupakan hasil kerja keras katekis 
dalam membangun komunikasi yang baik dengan umat, dimana katekis selalu 
bekerja sama dengan Pastor Paroki sebagai kepala katekis dari semua katekis 
yang bertugas sebagai pendidik moral seluruh umat. 
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1. Pengertian Katekese 
a. Katekese  
Kata katekese berasal dari kata Yunani menurut (Hendro, 2011:21) 
“Catechein (kt. Kerja) dan Catechesis (kt. Benda). Akar katanya adalah kat dan 
echo. Kat artinya keluar, ke arah luas dan echo artinya gema/gaung”. Berarti 
makna katekese adalah suatu gema yang diperdengarkan/disampaikan kearah 
luas/keluar. Gema dapat terjadi jika ada suara yang penuh dengan keyakinan dan 
gema tidak pernah berhenti pada satu arah, maka katekese juga harus dilakukan 
dengan penuh keyakinan dan tidak pernah berhenti pada satu arah. Sebab 
katekese merupakan pengajaran iman yang berkesinambungan dari masa kana-
kanak sampai dewasa. Oleh karenanya di dalam penyelenggaran katekese Paus 
Yohanes Paulus II mengatakan bahwa, 
Katekese adalah pembinaan iman anak-anak, kaum muda dan orang-orang 
dewasa dalam iman, yang khusus nya mencakup penyampaian ajaran 
Kristen, yang pada umumnya diberikan secara organis dan sistematis 
dengan maksud mengantar para pendengar memasuki kepenuhan hidup 
Kristen (CT 18). 
 
Dari teks di atas konteks katekese dimengerti sebagai pengajaran, 
pendidikan, dan pendalaman iman agar umat Kristen semakin dewasa dalam 
iman ataupun dengan kata lain katekese adalah usaha-usaha yang diupayakan 
dari pihak Gereja untuk menolong umat agar semakin memahami dan 
mewujudkan imannya dalam kehidupan sehari-hari. Diberikan secara teratur dan 
tersistem. Katekese tidak berhenti pada ketika seorang mendapatkan 
keinginannya namun, selalu diperbaharui terus menerus agar dewasa dalam 
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beriman dan bertanggungjawab mengajarkan iman kepada umat secara 
berkelanjutan. 
 Direktorium Kateketik Umum juga menguraikan (DKU 17 “)Katekese 
merupakan salah satu bentuk  
pelayanan sabda, yang bertujuan membuat iman umat hidup, dasar, efektif 
lewat cara pengajaran”. Artinya katekese adalah bidang pelayanan yang sangat 
efektif. Maka melalui pengajaran dapat mendidik iman umat secara menyeluruh 
dengan mengutamakan Injil sebagai pokok pengajaran yang utama. Tujuannya 
agar iman umat semakin hidup dan berkembang. Iman tidak tumbuh dan 
berkembang mulus tanpa adanya polesan yang khusus. Oleh karena itu katekese 
lebih menekankan usaha secara teratur dalam pengajarannya. 
Katekese adalah usaha yang teratur untuk mengajarkan apa yang 
diwahyukan oleh Allah. Pelajaran ini bertujuan membantu menumbuhkan 
iman anak-anak dan menambah pengetahuan mereka. Santo Paulus berkata 
iman tergantung dari pemakluman, (Rom, 10.17) dengan demikian kita 
harus menterjemahkan Warta Gembira untuk menumbuhkan iman anak-
anak oleh karena harus ada percakapan didalam katekse dan guru harus 
berusaha supaya anak-anak menaruh perhatian dan berpikir 
(Bratasoegonda, 1969:13). 
 
Dari kutipan di atas katekese merupakan penyampaian mengenai pesan 
yang disampaikan oleh Allah kepada umat agar hidupnya lebih baik. Oleh sebab 
itu dalam penyampain pesan tersebut diusahakan agar dapat dipersiapkan secara 
teratur sehingga disampaikan tepat pada sasaran. Tujuannya adalah lebih pada 
menumbuhkan iman anak-anak untuk menambah wawasan mengenai imannya. 
Katekese tidak ada maknanya bagi anak-anak jika tanpa bimbingan dari orang 
dewasa. Disini guru menjadi kunci utama keberhasilan daripada perkembangan 
katekese. Katekese harus diperbincangkan apabila anak-anak dirasa sangat 
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penting mereka mengetahui imannya. Tidak cukup mengetahui saja melainkan 
para guru sungguh-sungguh mengupayakan supaya iman menjadi pusat dari 
segalanya. “Katekese adalah usaha pengajaran atau pendidikan agama bagi calon 
permandian atau bagi umat” (Hendro, 2011:21). Dari kutipan ini penekanan 
utama arti katekese ialah pendidikan agama bagi calon baptis (prakatekumen) 
maupun secara keseluruhan umat. 
b. Pengertian katekese dalam konteks sekarang 
Katekese sebagai kegiatan pastoral dari Gereja untuk pendalaman iman, 
pengajaran iman dan pendidikan iman agar seorang Kristen semakin dewasa 
dalam beriman. Dan katekese ini diperuntukkan bagi semua umat beriman 
Kristiani. Namun pada prakteknya, terutama pada masa Gereja Purba, katekese 
dimengerti sebagai pengajaran bagi para calon baptis ini merupakan arti sempit 
dari katekese. Sedangkan Gereja masa kini menempatkan katekese untuk 
pengertian yang lebih luas. Katekese merupakan pendalaman, pendidikan, 
pengajaran menyangkut iman. Kegiatan katekese tersistem dan mempunyai 
organisasi yang mengatur anak-anak, orang muda bahkan sampai dewasa dan 
lansia supaya menempuh hidup yang selaras dengan kehendak Allah. 
Hadirnya katekese dapat pula mengarahkan umat membangun 
keharmonisan dengan setiap anggota dan mengusahakan supaya terwujud dalam 
kehidupan nyata. Sabda Allah merupakan pesan yang disampaikan oleh Allah 
sendiri melalui Roh Kudus yang dicurahkan kepada Yesus. Tujuannya supaya 
seluruh umat manusia menyadari, bahwa Sabda yang diwartakan adalah pesan 
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dari Allah sendiri. Maka, pesan dapat dikonkretkan dalam kehidupan sehari-hari, 
seperti yang diutarakan oleh Huber dalam terjemahannya, 
Katekese ialah usaha saling menolong terus menerus dari setiap anggota 
untuk mengartikan dan mendalami hidup pribadi ataupun hidup bersama 
menurut pola Kristus menuju kepada hidup Kristiani dewasa. Katekese 
adalah pemakluman Sabda Allah, suatu bentuk pewartaan, pewartaan, 
bahwa Allah mewahyukan rencana penyelamatan-Nya yang 
dilangsungkan Kristus dalam kekuatan Roh Kudus. Allah mewahyukan 
diri-Nya dalam rahasisa Kristus Sabda-Nya kepada manusia dan sendiri 
bertindak dengan pengantara Roh Kudus untuk membuka hati manusia 
kepada Sabda yang diwartakan (Huber, 1977:20).  
 
Dari kutipan di atas disimpulkan, bahwa katekese merupakan proses yang 
harus diusahakan oleh setiap anggota Gereja secara berkelanjutan agar hidupnya 
dapat bermakna bagi dirinya dan orang lain. Sebab pokok pewartaan katekese 
adalah supaya umat semakin dewasa dalam beriman Kristiani. Sabda yang 
diwahyukan oleh Allah melalui Roh Kudus. Kini Sabda yang diwartakan oleh 
nabi-nabi pada zaman dahulu telah hadir seorang Putera, yaitu Yesus sendiri 
yang merupakan Sabda yang nyata. Fungsinya untuk membuka hati manusia 
supaya menyakini, bahwa sabda yang diwahyukan itu sungguh-sungguh ada. 
Oleh karena isi titik tolak katekese sekarang adalah “manusia” tidak seperti 
katekese lama yang mengutamakan segi doktrin seperti dalam Teologi Dogmatik 
Neosklastika. Katekese sekarang yang berpusat pada manusia, artinya manusia 
yang “menerima Kabar Gembira” (Huber, 1977: 22).  Jadi manusia menerima 
Kabar Gembira merupakan awal permulaan sejarah keselamatan manusia dari 
perbudakan dan dosa pada zaman dahulu sebelum masehi. Untuk menyelamatkan 
umat manusia Allah menyerahkan Putra-Nya yang Tunggal demi menebus dosa 
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umat manusia. Melalui kematian dan kebangkitan-Nya Ia sudah mengalahkan 
dosa dan maut lalu membawa manusia pada kebebasan. 
Oleh karena itu kebebasan tidak berhenti sampai disitu harus diwartakan 
secara berkelanjutan. Adapun titik tolak katekese sekarang yang perlu 
dikembangkan, yaitu “Pertama Wahyu Allah harus dilihat sebagai pelaksanaan 
inisiatif cinta kasih Allah kepada manusia”. Jadi pesan yang disampaikan oleh 
Allah merupakan ungkapan cintah kasih Allah terhadap manusia sebagai ciptaan. 
Hal ini nyata dalam penyerahan putera-Nya yang tunggal untuk menebus dosa 
umat manusia. “Kedua Allah tidak dipandang sebagai Allah nan juah dan 
abstrak, tetapi Allah adalah Allah yang hidup dan bekerja diantara kita umatnya 
demi penyelamatan kita”. Dalam berkatekese dapat diupayakan supaya umat 
memahami, bahwa Allah tidak pernah meninggalkan mereka. Allah selalu 
menyertai perjalanan hidup para pengikut-Nya. Ketiga” Hubungan manusia 
dengan Allah hubungan Bapa dengan Putera. Titik tolak katekese yang perlu 
ditegaskan lagi adalah hubungan antara manusia dengan Allah sama seperti 
Yesus dengan Bapa-Nya pada zaman Yesus. Umat tidak perlu berpikir, bahwa 
Allah itu tidak nyata dalam perkara hidup mereka melainkan Allah itu dapat 
dirasakan lewat setiap orang yang dijumpai. “Keempat Bahwa manusia dipanggil 
untuk suatu tugas di atas dunia turut serta membangun dan menyelamatkan dunia 
dalam rangka besar rencana keselamatan Tuhan terhadap umat manusia”. Tentu 
tugas utama manusia sebagai ciptaan Allah adalah menjalin hubungan yang baik 
dengan Tuhan dan sesama, maka dengan adanya katekese seluruh umat 
diharapkan agar aktif terlibat dalam kegiatan karya katekese. 
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 Menurut (Prasetya dkk, 2007:10) dalam Sidang Umum IV Sinode Para 
Uskup berulang kali menekankan, bahwa “katekese yang autentik seluruhnya 
berpusat pada Kristus”. Pertama-tama maksud penekanan utama adalah Yesus 
merupakan jantung utama katekese. Yang pada hakikatnya dalam katekese 
menjumpai seorang pribadi yang telah memberikan segalanya bagi keselamatan 
manusia. 
c. Katekis  
Kata katekis berasal dari kata Yunani dengan dasar katechein yang 
mempunyai arti: mengkomukasikan, membagikan informasi, mengajarkan hal-
hal yang berkaitan dengan iman. Jadi Katekis adalah seorang yang 
menyampaikann informasi mengenai hal-hal yang berhubungan erat dengan 
iman. Tidak sebatas informasi tetapi juga berperan aktif dalam perkembangan 
iman umat. Katekis merupakan orang yang bertugas sebagai pendidik iman, 
pengajar maupun pemandu dalam pedalaman iman, baik itu di sekolah-sekolah 
maupun di tengah-tengah umat. Pelaksana karya katekese merupakan katekis 
apapun jabatannya. Asalkan anggota keluarga dari umat beriman Kristiani yang 
pada umumnya peduli dengan katekese. Huber dalam terjemahannya 
menyampaikan, bahwa katekis ialah “Imam, biarawan-biarawati, guru kelas, 
guru agama khusus, atau sukarelawan. Di luar sekolah oleh katekis, katekis 
militer, pemimpin umat, aktifis paroki” (Huber, 1977:10).  Jadi dengan begitu 
sangat jelaslah katekis itu orang-orang yang bekerja sebagai pelaksana katekese. 
Hal ini diperkuat dengan kutipan tulisan dari Parnasudewa yang disadur 
oleh Huber “katekis adalah seorang awam yang mengajarkan agama atau 
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pewartaan” (Huber, 1977:155). Jadi kesimpulan dari kutipan ini adalah katekis 
itu sebutan untuk seorang yang khusus awam. Tugasnya sebagai guru agama atau 
bisa saja orang yang hanya membantu mendampingi pendalaman iman umat. 
Namun dalam perkembangannya pengertian katekispun dapat dibedakan menjadi 
dua arti yang pada umumnya dimengerti oleh seluruh umat. Adapun perbedaan 
dua macam katekis pengertian yang dikenal oleh umat, yaitu pertama katekis 
yang full-time atau professional, artinya pekerjaan utamanya adalah pewartaan 
demikianpula kehidupannyapun tergantung dari tugas yang diembannya 
sedangkan kedua merupakan katekis part-time atau katekis amatir, artinya hanya 
membantu bukan merupakan tugas pokok dari pekerjaannya sebagai katekis. 
Katekis professional maupun katekis amatir mempunyai tugas sebagai pekerja 
karya katekese. Dan tentunya orang beriman yang dipilih oleh Allah secara 
khusus, maka katekispun harus menerima panggilan tersebut dengan 
membukakan diri agar Allah hadir dan berkarya melalui katekis. 
Katekis adalah orang beriman. Katekis hendaknya terbuka terhadap 
kehadiran dan sapaan Allah serta mau menanggapi atau mengamini 
tawaran keselamatan Allah itu, baik bagi dirinya sendiri maupun umat 
beriman katolik lainnya. Meski kehadiran, sapaan dan tawaran 
keselamatan Allah itu tidak jelas, Ia berani berkata seperti Mari (Luk 1:38) 
Sesungguhnya aku ini hamba Tuhan, jadilah padaku menurut perkataan-
Mu itu (Prasetya, 2007:43).  
 
Dari kutipan di atas katekis merupakan seorang beriman. Oleh karena itu 
hendaknya katekis terbuka agar Allah hadir dan berkarya lewat dirinya. Sapaan 
yang ditawarkan oleh Allah kepada katekis harus menerimanya dengan ikhlas 
demi perkembangan imannya supaya berguna bagi dirinya sendiri dan umat 
katoliknya lainnya karena tawaran Allah ini merupakan suatu pilihan hidup untuk 
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mengarahkan orang kepada kepenuhan hidup sejati. Kepenuhan hidup sejati yang 
ditawarkan oleh Allah adalah menikmati kebahagian hidup kekal bersama Allah 
sendiri. Panggilan ini memang tidak terlihat jelas, namun dari kutipan di atas ini 
mengajak para katekis untuk bersikap seperti Bunda Maria dalam merespon 
sapaan Allah. 
 “Aku ini hamba Tuhan terjadilah padaku menurut perkataan-Mu itu”. 
Kata-kata yang diungkapkan Maria Bunda Yesus ini merupakan penyerahan diri 
secara total dalam penyelenggaran kasih Allah, meskipun tidak ada titik 
kejelasan tetapi Maria percaya penuh dan menyerahkan seluruh hidupnya kepada 
Allah. Katekispun dibimbing supaya setidaknya memiliki sikap seperti Maria 
yang pasrah diri kepada-Nya. Pada pertemuan nasional katekis yang pertama di 
Jakarta, para katekis lapangan mencoba merumuskan peran dan identitasnya 
dalam Gereja Katolik Indonesia. Ada beberapa refleksi kritis oleh P. Budi 
Kleden, SVD setelah mengikuti proses diskusi dan sharing para peserta. Dalam 
diskusi kelompok para k atekis lapangan ini menemukan 3 makna katekis antara 
lain:  
1) Ada yang memahami katekis sebagai mereka yang bekerja di bidang 
pewartaan, dalam hal ini semua orang yang bekerja dalam bidang 
pewartaan entah purnawaktu atau paruh waktu disebut katekis, apapun 
latarbelakang keahliannya. Mereka itu terpanggil untuk terlibat dalam 
tugas pewartaan Gereja. Pemahaman seperti ini, yang dimasukkan 
kelompok katekis adalah mereka yang menjalankan tugas-tugas 
pendampingan iman, mempersiapkan penerimaan sakramen-sakramen, 
memimpin/memandu katekese umat, dll.  
2) Ada yang rnenempatkan katekis sebagai kaum awam yang terlibat 
dalam karya pastoral Gereja, seperti pendampingan kaum muda, 
pendampingan kaum buruh, bahkan pemimpin ibadat.  
3) Ada pula yang memahami katekis sebagai orang yang mempunyai 
pendidikan formal sebagai katekis, tepatnya yang mempunyai ijazah 
pendidikan Tinggi Kateketik, entah itu D2, D3 ataupun S1. Atas dasar 
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gagasan ini dikatakan bahwa mereka ini semua katekis, entah kini sedang 
bertugas di mana. Karena itu ada katekis yang menjadi auggota DPR, ada 
katekis yang menjadi Bupati, tanpa secara langsung menjalankan karya 
katekese.  
 
Dari kutipan diatas dapat disimpulkan, bahwa katekis merupakan mereka 
yang bekerja dibidang pewartaan entah itu purna waktu atau paruh  waktu yang 
menyelesaikan pendidikan formal.  Katekis ini terpanggil untuk mewartakan 
kegiatan katekese. Ada yang melibatkan diri dalam kegiatan pastoral Gereja 
sedangkan adapula menjadi pendamping bahkan sampai pemimpin dalam 
kegiatan katekese maupun ibadah. 
2. Istilah Katekis dalam Kitab Suci 
Katekis adalah semua umat beriman kristiani, baik klerus maupun awam  
yang dipanggil dan diutus oleh Allah menjadi seorang pewarta Sabda Allah. 
Dengan kata lain profesi kehidupan seorang katekis adalah mengajar, mewartakan 
Sabda Allah. Kita harus menyadari bahwa pewartaan Sabda Allah adalah bagian 
penting dari tugas pokok Gereja. Pewartaan Sabda Allah adalah juga tugas pokok 
dari semua umat beriman sebagai murid-murid Kristus. Hal itu diperintahkan oleh 
Kristus kepada murid-murid-Nya: 
Pergilah jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam 
Nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka melakukan 
segala sesuatu yang telah kuperintahkan kepadamu" (Matius. 28, 19). 
Lebih jelas dan terang lagi dalam Markus 16, 15-16: "Pergilah ke seluruh 
dunia, beritakanlah Injil kepada segala makhluk. Siapa yang percaya dan 
dibaptis akan diselamatkan tetapi siapa yang tidak percaya akan dihukum. 
 
Dari kutipan teks Kitab Suci di atas dapat disimpulkan, bahwa seorang 
katekis tidaklah harus seorang awam, kleruspun adalah katekis. Pastor Paroki 
adalah katekis utama (kepala katekis dari para katekis) dalam parokinya yang 
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bertugas mengajar pendidikan moral kepada umat yang dipercayakankan 
kepadanya. Di dalam Injil Lukas (Luk 1:4) mengatakan “supaya engakau dapat 
mengetahui bahwa, segala sesuatu yang diajarkan kepadamu sungguh besar”. 
Seperti halnya dalam Kisah Para Rasul (Kis 18:25a) "la telah menerima 
pengajaran dalam jalan Tuhan”. Jadi kata ketekis sebagai istilah teknis seperti kita 
pahami sekarang ini. Katekis adalah semua umat beriman Kristiani, baik Klerus 
maupun Awam yang dipanggil dan diutus oleh Allah menjadi pewarta Sabda 
Allah. Dengan kata lain profesi seorang katekis adalah mengajar dan mewartakan 
Sabda Allah. Jelaslah, bahwa kata katekis sebagai istilah teknis disituasi modern 
yang belum dipakai dalam Injil. Meskipun Yesus tidak pernah disebut sebagai 
katekis, rasanya kita masih tetap bisa belajar dari Injil. Menurut makna dasarnya, 
Katechein adalah mengomunikasikan, membagikan informasi, memberitahu, atau 
mengajar (oleh karena itu, katekese sering kali dipahami sebagai komukasi iman, 
dan bukan pertama-tama mengajar agama). 
Tinggalah didalam Aku dan Aku didalam kamu. Sama seperti ranting 
tidak dapat berbuah dari dirinya sendiri, kalau ia tidak tinggal pada pokok 
anggur, demikian juga kamu tidak berbuah, jika kamu tidak tinggal di 
dalam Aku. Akulah pokok anggur dan kamulah ranting-rantingnya. 
Barang siapa tinggal didalam Aku  dan Aku didalam dia, ia berbuah 
banyak,  sebab diluar aku kamu tidak berbuat apa-apa (Yoh 15:4-5).  
 
Dari kutipan Injil Yohanes maksud yang tersirat di dalam ayat ini adalah 
mengajak para pengikut-Nya agar tetap tinggal di dalam diri-Nya, sebab didalam 
Dia segala sesuatu tidak berkesudahan sama seperti perumpamaan mengenai 
pohon anggur yang disampaikan oleh Yesus. Dalam perumpamaan tersebut pohon  
kehidupan merupakan Allah sendiri. Oleh karena itu seorang katekis harus 
membangun komunikasi yang baik dengan Allah agar diberi kekuatan dan rahmat 
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sehingga mampu mengajak umat untuk tetap berjalan dijalan yang dikehendaki 
oleh Allah. Sama seperti ranting pohon tidak mampu membuahkan hasil yang 
baik jika tidak bersandar pada induk pohon demikian pula seorang katekis tanpa 
campur tangan Tuhan tidak ada apa-apanya. 
Yesus mendekati mereka dan berkata: “Kepadaku telah diberikan kuasa 
disurga dan dibumi. Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa menjadi 
murid-Ku dan baptislah mereka dalam Nsama Bapa dan Anak dan Roh 
Kudus dan ajarilah mereka melakukan segala sesuatu yang telah 
kuperintahkan kepadamu dan ketahuilah, Aku menyertai kamu senantiasa 
sampai akhir zaman.” (Matius 28:18-20). Sebab itu Yohanes membaptis 
dengan air, tetapi tidak lama lagi kamu akan dibaptis dengan Roh Kudus. 
Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke atas kamu, 
dan kamu akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem dan diseluruh Yudea dan 
samaria sampai ke ujung bumi (Kis 1:5, 8). 
 
Dari kutipan ayat ini katekis adalah orang-orang pilihan Yesus. Yesus 
sendirilah yang menjadi pemimpin katekis. Sebab Yesus telah mendapatkan 
kekuatan dari Allah. Kekuatan Yesus adalah Kuasa untuk mengatur kehidupan di 
Surga dan di bumi. Maka dari itu katekis perlu mengetahui, bahwa dalam proses 
pengembangan karya katekese Yesus tetap menyertainya baik dalam karya 
maupun dalam kehidupan. Katekis diberi kuasa dan kekuatan supaya mewartakan 
dan menyaksikan Kristus kepada semua bangsa (Huber, 1977:83). Di dalam Injil 
Mrk 16:15. “Lalu Yesus berkata kepada mereka: pergilah keseluruh dunia, 
beritakanlah Injil kepada segala makhluk. Katekis itu utusan dari Allah untuk 
menjadikan semua bangsa menjadi murid Kristus. 
Dalam Kitab Suci juga diperintahkan oleh Kristus kepada murid-murid-
Nya: “pergilah jadikanlah semua bangsa menjadi murid-Ku dan baptislah mereka 
dalam Nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarilah mereka melakukan 
segala sesuatu yang telah kuperintahkan kepadamu” (Mat 28:19). Lebih jelas dan 
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terang lagi dalam (Mrk 16:15-16) “pergilah ke seluruh dunia, beritakanlah Injil 
kepada segala makhluk. Siapa yang percaya dan dibaptis akan diselamatkan tetapi 
siapa yang tidak percaya akan dihukum”. Jadi Injil dengan jelas mengatakan 
bahwa katekis tidaklah harus Awam, Kleruspun adalah katekis. Pastor Paroki 
adalah katekis utama (kepala katekis dari para katekis) dalam parokinya yang 
bertugas mengajar iman dan moral Kristiani kepada umat yang dipercayakan 
kepadanya. 
3. Pengertian Katekis Zaman Sekarang  
a. Katekis sebagai Pewarta Kabar Gembira  
Menurut Sumarno (2016:23-32) “Katekis adalah seorang yang 
menyampaikan Sabda Tuhan”. Artinya, katekis adalah pewarta Kabar Gembira. 
Pewarta berarti mempunyai misi atau tugas khusus, yaitu mewartakan Injil kepada 
semua orang dalam kalangan apapun tanpa mengabaikan tugas-tugas lain seperti 
pendidikan iman bagi anak-anak sekolah dan lain-lain. Agar Sabda yang 
diwartakan sungguh berakar dalam diri setiap pribadi yang ia jumpai, maka 
seorang katekis hendaknya mempraktekan Sabda yang diwartakan dalam 
kehidupan melalui perkataan, perbuatan maupun perilakunya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Perlu dipahami bahwa pewartaan Injil Kerajaan Allah merupakan tugas 
dan tanggung jawab semua anggota beriman, gerak maju mundurnya 
kehidupan menggereja ditentukan oleh keterlibatan semua umat beriman 
Kristiani. “Para katekis adalah anggota Gereja yang ingin mereka bangun, 
dan dari Gereja inilah mereka memperoleh amanat untuk menjadi katekis 
(Sumarno, 2016:23-32). 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan, bahwa katekis adalah seorang yang 
berasal dari anggota Gereja artinya, bahwa katekis bukan berasal dari luar Gereja 
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melainkan ia (seorang katekis) termasuk dalam anggota Gereja yang dipersatukan 
dengan Kristus melalui Sakramen Baptis yang telah diterimahkan oleh seorang 
imam. Sakramen permandian merupakan bangunan dasar kehidupan kristiani 
“membaptis” berarti mencelupkan atau memasukan kedalam air. Maksud dari 
pada mencelupkan atau memasukan kedalam air melambangkan pembersihan dari 
dosa agar menempuh hidup baru dibawa bimbingan Roh Kudus. Tidak hanya itu 
saja tetapi dengan Sakramen Komuni Pertama para katekis membuka diri untuk 
menerima Yesus agar bersemayam dalam setiap hati para katekis. Dengan 
menyambut Tubuh dan darah Kristus katekis selalu diberi kekuatan, pemulihan 
dan pencerahan sehingga tetap setia dan tabah dalam tugas pewartaan. Kesetiaan 
katekis diungkapkan melalui kerja nyata bagi umat. Tidak lengkap jika menerima 
Tuhan sebagai juru selamat tetapi iman tidak dinyatakan dalam hidup melalui 
perbuatan konkret. Oleh karena itu di dalam Injil Yakobus “iman tanpa perbuatan 
adalah mati” (Yak 2:26). Artinya iman bukan untuk dipahami melainkan 
diaplikasikan. 
b. Katekis Sebagai Tenaga Pengajar 
Katekis adalah tenaga pengajar yang rela meluangkan segalanya demi 
pengembangan karya katekese. Katekis sebagai tenaga pengajar ruang lingkup 
kerjanya sangat luas tidak terbatas seperti seorang guru. Katekis sebagai pengajar 
dalam tugas khusus mengajarkan katekese. Di dalam Gerejapun bekerjasama 
dengan Para kaum klerus untuk mengurus bidang kerasulan. 
Tugas ini mencakup kaum mudah dan orang dewasa dalam hal iman, 
menyiapkan para calon dan keluarganya untuk menerima sakramen-
sakramen inisiasi dalam Gereja, dan membantu memberikan ret-ret dan 
pertemuan-pertemuan lainnya yang terkait dengan katekese. Katekis yang 
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berkerja sama dalam berbagai bentuk kerasulan dengan para petugas 
Gereja yang telah ditahbiskan (PUK, 1997:18). 
 
Jadi katekis sebagai tenaga pengajar di dalam kutipan Pedoman untuk 
katekis dapat disimpulkan, bahwa orang-orang yang bekerja untuk menyiapkan 
kaum bahkan sampai orang dewasa agar memperoleh sakramen-sakramen inisiasi 
dalam Gereja sebagai tanda termasuk dalam anggota umat beriman. Lebih 
daripada itu katekis mempersiapkan calon katekumenat supaya Yesus hadir dihati 
setiap pribadi. Sebagai tenaga pengajar, katekis diharapkan membangun 
kerjasama yang baik dengan kaum klerus. Fungsinya adalah orang-orang ini 
menjadi pembimbing ataupun pengarah. Maka, katekis diharapkan agar menerima 
dengan senang hati karena tugas yang dipercayakan untuk membangun kerasulan 
beraneka ragam, meliputi: mengajarkan agama bagi orang non katolik, 
berkatekese, pemimpin ibadah, retret, rekoleksi, membantu karya sosial, amal dan 
lain-lain. Katekis sebagai tenaga pengajar pada umumnya ditemukan di paroki-
paroki yang lingkungan wilayah sangat luas. Sebab lingkungan tersebar di luar 
pusat Paroki karena kaum religius belum ada komunitas, maka Pastor Paroki 
mempunyai tanggung jawab untuk menunjuk katekis menjadi pemimpin. Hal ini 
sangat membantu para religius. 
c. Katekis Sebagai Guru 
 katekis adalah seorang guru agama yang aslinya berasal dari keluarga 
katolik yang mengenal pelayanan agama melalui karya katekese yang diupayakan 
oleh para katekis secara sukarela demi pengembangan iman umat baik di sekolah-
sekolah maupun umat yang sangat membutuhkan pelayanan katekese. 
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Para katekis atau guru agama tumbuh di dalam perkembangan agama 
katolik di Indonesia sampai sekarang ini, sejak lama, Gereja di Indonesia 
mengenal pelayanan yang menakjubkan dalam tugas perutusannya dari 
bermacam-macam orang pria dan wanita yang melayani karya katekese. 
Tidak terhitung jumlahnya para katekis dan guru agama yang 
membaktikan waktu dan tenaganya bagi pendidikan iman anak-anak, 
kaum muda, sesama kaum dewasa, entah di kota, di desa tempat terpencil, 
entah di sekolah, entah diluar sekolah (Setyakarjana, 1997: 20). 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan, bahwa  pada zaman dahulu sampai 
sekarang guru agama mengabdi sebagai katekis untuk perkembangan karya 
katekese. Peran yang dijalan oleh guru-guru agama dalam tugas perutusan sangat 
mengemberikan. Jumlah katekis sangat banyak mereka terdiri dari laki-laki 
maupun perempuan yang membaktikan dirinya sebagai tenaga pengajar di 
sekolah-sekolah maupun pelayan katekese di kota bahkan sampai pendalaman. 
Penyabaran agama katolik di Indonesia sangat berkembang pesat karena adanya 
katekis yang mendukung karya-karya katekese yang dicanangkan oleh Gereja.  Di 
sini Gereja bukan arti bangunannya tetapi umat yang berada dalam gedung 
tersebut di mana mereka bersedia untuk melayani, baik umat dan Tuhan dengan 
caranya masing-masing.  
Di dalam Injil banyak sekali dikisahkan bagaimana Yesus mengajar orang 
banyak. Sementara itu tidak jarang Yesus disapa sebagai Guru. Didaskalos 
atau Rabi atau Rabuni, seperti disebutkan dalam beberapa Injil yang telah 
tercatum didalam ini, misalnya (Mrk 12x; Mat 8x; Luk 19x; Yoh 6x). 
Bilamana Yesus tidak mengajar sebagaimana layaknya para Rabi lain, lalu 
mengapa kita bertanya mengapa Yesus disebut sebagai Rabi. Tampaknya, 
dalam mengajar, Yesus menampilkan diri sedemikian rupa sehingga 
meskipun la tidak pernah mengajar secara formal, la dapat disebut sebagai 
"Guru". Dengan demikian, kiranya gambaran Yesus sebagai "Guru" tidak 
terlalu berbeda dengan gambaran Yesus sebagai katekis (Sanjaya, 2011: 
16-17). 
 
Dari kutipan di atas dapat diuraikan makna seorang  katekis adalah 
seorang guru yang mengajarkan pendidikan iman bagi muridnya seperti yang 
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telah diutarakan oleh Sanjaya, bahwa Yesus sebagai Rabi (guru) telah disebutkan 
banyak dalam beberapa Injil namun istilah ini tidak mendeskripsikan dengan jelas 
siapa Yesus oleh karenanya jika ingin mengetahui artinya, lebih baik melihat 
seperti apa penampilan Yesus dalam kegiatan-kegiatan bersama murid-Nya 
dengan begitu bisa disimpulkan Yesus sebagai Guru yang tidak lain adalah 
katekis. Sebagai seorang guru, katekis bukan saja seorang yang menyampaikan 
pengetahuan tetapi juga berjalan bersama dengan mereka yang dibimbingnya 
menuju ke arah kematangan iman. Pelayanan seorang katekis sebagai guru bukan 
hanya bergantung kepada pengetahuan atau kebijaksanaan tetapi melalui 
kesaksian hidupnya yang menjadi contoh bagi orang lain. Yang diwartakan dalam 
pelayanan adalah Kristus. 
Maka, sebelum mewartakan perlu mengenali-Nya dahulu, mewujudkan 
hubungan yang erat dengan Yesus Kristus. Dengan demikian katekis sebagai guru 
mampu menjadi pendidik yang baik bagi orang lain. Sebagai guru, katekis bukan 
saja seorang yang menyampaikan pengetahuan tetapi juga berjalan bersama 
dengan mereka yang dibimbingnya menuju ke arah kematangan iman. Pelayanan 
seorang katekis bukan hanya bergantung kepada pengetahuan atau kebijaksanaan 
tetapi melalui kesaksian hidupnya yang menjadi contoh kepada orang lain. Yang 
kita wartakan dalam pelayanan kita adalah Kristus. Maka dengan itu, sebelum kita 
mewartakan-Nya kepada orang lain, kita perlu mengenali-Nya dahulu, 
mewujudkan hubungan yang erat dengan Yesus Kristus. 
d. Katekis Sebagai Rasul 
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Katekis sebagai rasul berarti dengan memberikan kesaksian hidup sebagai 
seorang kristiani. Kesaksian hidup lebih penting dan berkesan daripada sekedar 
memiliki pengetahuan yang luas tentang firman dan segala cara-cara 
penyampaiannya. Cara hidup kristiani kita merupakan satu katekese yang hidup 
dan nyata. Maka seorang rasul dapat berusaha mencerminkan hidup kristaninya 
karena seorang rasul tidak dapat memberikan sesuatu yang tidak dimiliki, maka 
dengan membawa Kristus kepada orang lain merupakan tugas yang mulia. 
Seorang rasul pertama-tama harus memperlihatkan Kristus Yesus dalam 
kehidupan nyata seorang katekis. Kesungguhan seorang rasul dalam pengetahuan 
dan kasih pada Yesus tidak terlihat pada teori saja tetapi melalui perilaku rasul 
dalam kehidupan nyata. Imbauan Apostolik dari Bapa Suci Paulus VI tentang 
mewartakan Injil mengatakan, bahwa “dalam kesatuan pengganti Petrus, Para 
Uskup, yang merupakan pengganti para rasul, melalui kuasa tahbisan mereka 
menerima kewibawaan untuk mengajarkan kebenaran yang diwahyukan dalam 
Gereja. Mereka adalah guru-guru iman (EN 68).  Jadi pengganti Petrus yang 
merupakan seorang rasul adalah Uskup. Seorang Uskup di dalam Gereja adalah 
kepala dari semua katekis yang bertugas mengajarkan iman dan moral. Dalam 
Dokumen Konsili Vatikan II dapat menegaskan pula kaum awam sebagai katekis 
menjalankan tugasnya, yaitu mewartkan Injil. 
Sesungguhnya mereka menjalankan kerasulan dengan kegiatan mereka 
untuk mewartakan Injil dan demi penyucian sesama, pun untuk meresapi 
dan menyempurnakan tata dunia dengan semangat Injil, sehingga dengan 
tata hidup itu kegiatan mereka merupakan kesaksian akan Kristus yang 
jelas, dan mengabdi kepada keselamatan umat manusia (AA 2). 
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Dari kutipan Dokumen Konsili di atas dapat disimpulkan. Katekis sebagai 
rasul dapat menjalankan kegiatannya dalam bentuk pewartaan Injil. Pewartan ini 
dilakukan oleh seorang rasul dengan tujuan agar orang lain mengalami 
pembaharuan baru dalam hidupnya. Adanya rasul dunia semakin menata diri 
supaya serupa dengan Kristus. Kegiatan seorang rasul adalah pewartaan Injil. 
 Di dalam kegiatan tersebut rasul memberikan kesaksian mengenai Kristus 
yang mengabdikan diri pada manusia bahkan merelakan nyawanya untuk 
menebus dosa umat manusia. Penyerahan diri yang total merupakan contoh 
seorang rasul nyata. Oleh karena itu katekis sebagai seorang rasul, perlu 
menpelajari dan menghidupi sikap-sikap Yesus yang merupakan rasul sejati. 
“Kesaksian hidup sebagai seorang kristiani adalah lebih penting dan berkesan 
daripada sekedar memiliki pengetahuan yang luas tentang firman dan segala cara-
cara penyampaiannya”.  
Dalam kutipan ini perilaku hidup kristiani kita merupakan satu katekese 
yang hidup dan nyata. Kita tidak dapat memberikan kepada orang lain apa yang 
tidak kita miliki. Maka dengan itu untuk membawa Kristus kepada orang lain, 
perlu pertama-tama kita harus memperlihatkan Kristus Yesus dalam kehidupan 
kita. Sesungguhnya pengetahuan dan kasih kita pada Yesus bukan hanya pada 
tahap teori saja tetapi Dia (Yesus Kristus) dapat dilihat oleh orang lain melalui 
kehidupan kita.  
 
B. Pandangan Beberapa Dokumen Gereja Tentang Katekis 
1. Pengertian Katekis Di Dalam Beberapa Dokumen Gereja 
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a. Evangelii Nuntiandi (Mewartakan Injil) 
Bapa Suci Paulus VI menuliskan bahwa “dunia membutuhkan pewarta 
yang berbicara mengenai Tuhan yang mereka kenal dan akrab dengan mereka, 
seakan mereka telah melihat yang tak kelihatan itu” (EN 75). Artinya bahwa 
pewarta harus menyampaikan kebenaran iman kepada semua orang. Meskipun 
mereka belum bertemu langsung dengan-Nya tetapi harus mengupayakan agar 
dalam penyampaian dapat menyakinkan umat untuk sungguh-sungguh mereka 
percaya  bahwa Ia selalu menyertai seluruh perjalanan hidup umat-Nya. Tuntutan 
terbuka kepada Gereja, dimana keterbukaan ini diungkapkan dalam cinta, 
pengabdian terhadap pelayanannya, dan kesetinan menderita, Gereja 
mengharapkan katekis-katekis yang hambarbeni dan tanggung jawab  mendalam 
sebagai anggota yang hidup dan aktif dari Gereja. Secara konkret hal ini tampak 
dalam kesetiaan mengikuti  misa mingguan dan partipasi di komunitas maupun 
lingkungan setempat. 
Sebagai seorang pewarta Injil, Kristus pertama-tama mewartakan seuatu 
Kerajaan Allah, Kerajan Allah dan hal itu begitu penting, sehingga bila 
dibandingkan sesuatu yang lain menjadi “sisa”,  yang diberikan sebagai 
tambahan. Hanya Kerajaan Allah yang bersifat mutlak, dan menjadikan 
setiap hal lainya bersifat relatif. Tuhan dengan senang hati 
menggambarkan dengan banyak cara kebahagian masuk kedalam Kerajaan 
Allah ini (suatu kebiasaan yang bersifat paradoks yang terdiri dari hal-hal 
yang ditolak oleh dunia). Juga digambarkan-Nya tuntutan-tuntutan 
Kerajaan dan “ Magna Carta” Kerajaan Allah itu, pewarta-pewarta 
Kerajaan, misteri-misteri Kerajaan, anak-anak Kerajaan, kesiapsiagaan dan 
kesetian yang dituntut dari siapapun saja yang menantikan kedatangan 
yang pasti dari Kerajaan Allah itu (EN 8). 
 
Jadi katekis sebagai seorang Pewarta Injil. Hal utama yang perlu 
diperhatikan adalah Pewartaan Kabar Gembira. Pewartaan Kabar Gembira 
merupakan tugas paling penting dalam hidupnya. Dalam artikel inipun ditegaskan, 
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bahwa Tuhan menyampaikan ajaran kepada para rasul “tugas untuk mewartakan”. 
(EN 66) sebab Yesus sendiri sebagai katekis sejati menginstruksikan agar para 
pengikutnya menjadikan pewartaan sebagai hal yang pokok dibandingkan 
kegiatan lain karena pada dasarnya pewartaan Kerajaan Allah sifatnya mutlak.  
b. Catechesi Tradendae (Penyelenggaran Katekese) 
Di dalam Anjuran Apostolik Paus Yohanes Paulus Ke II mengenai 
penyelenggaraan katekese (Catechesi Tradendae) menyatakan, bahwa istilah 
katekis diperuntukkan bagi mereka yang berasal dari daerah tertentu. Istilah 
katekis terutama dipakai untuk di daerah misi. Mereka lahir dari keluarga yang 
sudah Kristen, suatu ketika masuk agama Kristen, menerima pendidikan dari para 
missionaris atau dari seorang katekis, kemudian membaktikan hidup mereka tahun 
demi tahun kepada katekese bagi anak-anak dan orang-orang dewasa di negeri 
mereka sendiri. 
Kami bergembira atas usaha yang dijalankan oleh Konggregasi bagi 
Evangelisasi para Bangsa, untuk makin memperbaiki pendidikan para 
katekis. Penuh rasa syukur kami kenangkan mereka yang telah dipanggil 
oleh Tuhan untuk menghadap-Nya. Kami mohon perantaran Kudus. Kami 
nyatakan keinginan kami, agar banyak katekis, lain menyusul mereka, dan 
agar jumlah mereka makin bertambah demi karya yang begitu perlu bagi 
daerah-daerah misi (CT 66). 
 
Kesimpulan dari kutipan artikel di atas istilah katekis dipergunakan bagi 
mereka yang berkarya di daerha misi. Pada umumnya berasal dari keluarga 
Kristen ataupun masuk ke dalam Agama Kristen lalu membaktikan diri selama 
hidupnya dari tahun ke tahun demi pewartaan Injil kepada seluruh umat para 
katekis ini pada umumnya berasal dari keluarga Kristen ataupun mereka yang 
masuk ke Kristen lalu membaktikan seluruh hidupnya demi karya katekese. 
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Pelayanan karya katekese ini di tunjukan kepada seluruh umat beriman Kristiani. 
Katekese tidak berkembang luas apabila katekis tidak memperjuangkan dan kerja 
keras demi pengembangan karya katekese. 
Oleh karena itu pihak Gereja patut mengapresiasi kinerja katekis dan 
mendukung mereka dalam perkembangan karya katekese secara penuh. Gereja 
juga selalu mendoakan semua arwah para konggregasi Evangelisasi yang terlebih 
dahulu berpulang menghadap Bapa di Surga. Gereja sangat setuju dengan 
prakarsa yang dicetuskan oleh para konggregasi evengelisasi untuk pembinan bagi 
katekis. Sebab katekis sangat diperlukan di daerah-daerah misi yang jauh dari 
keramaian Kota.  
c. Apostolicam Actuositatem (Kerasulan Awam) 
Di dalam Anjuran Apostolik Paus Yohanes Paulus ke II katekis adalah 
"kaum awam semakin banyak membaktikan diri dalam kerasulan” (AA 20). Yang 
dalam Gereja layak mendapatkan pujian dan penghargaan istimewa yakni para 
awam, entah berkeluarga entah tidak, yang untuk selamanya atau untuk sementara 
membaktikan diri beserta kemahirannya guna melayani lembaga-lembaga dan 
karya-karyanya. Bagi Gereja sangat menggembirakan, bahwa semakin bertambah 
jumlah para awam, yang menyumbangkan pelayanan mereka kepada perserikatan-
perserikatan dan karya-karya kerasulan, entah di negeri sendiri entah pada tingkat 
internasional ataupun terutama di jemaat-jemaat Katolik di daerah misi dan dalam 
Gereja-Gereja muda. Hendaknya para gembala Gereja dengan senang hati dan 
rasa syukur menyambut para awam itu, dan berusaha supaya kondisi-kondisi 
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hidup mereka sedapat mungkin memenuhi tuntutan-tuntutan keadilan, kelayakan 
dan cinta keluarga mereka. 
d. Kitab Hukum Kanonik (Codex Iurius Canonic) 
Di dalam Kitab Hukum Kanonik pada kanon-kanon tertentu sangat 
menguatkan peran katekis dalam pelayanan karya katekese bagi umat. Kan. 747, # 
l: "Kepada Gereja dipercayakan oleh Kristus Tuhan khazanah iman agar Gereja 
dengan bantuan Roh Kudus menjaga kebenaran yang diwahyukan tanpa cela, 
menyelidikinya secara lebih mendalam serta memaklumkannya dan 
menjelaskannya dengan setia. Gereja mempunyai tugas dan hak asasi untuk 
mewartakan Injil kepada segala bangsa, pun dengan alat-alat komunikasi sosial 
yang dimiliki Gereja sendiri, tanpa tergantung dari kekuasaan insani manapun 
juga. #2. Berwenang untuk selalu dan di mana-mana memaklumkan asas-asas 
kesusilaan, pun yang menyangkut tata-kemasyarakatan dan untuk membawa suatu 
penilaian tentang segala hal-ikhwal insani, sejauh hak-hak asasi manusia atau 
keselamatan menuntutnya". 
Gereja mendapatkan kepercayaan dari Kristus Tuhan melalui bantuan Roh 
Kudus untuk menyampaikan wahyu yang dipercayakan. Gereja 
mempunyai tugas dan hak asasi untuk mewartakan Injil kepada segala 
bangsa. Katekis di dalam Gereja bertugas melayani karya katekese. 
Didalam Kan 773 “menjadi tugas khusus dan berat, terutama bagi para 
gembala jiwa-jiwa, untuk mengusahakan katekese umat Kristiani agar 
iman kaum beriman melalui pengajaran agama dan melalui pengalaman 
kehidupan Kristiani, menjadi hidup, berkembang, serta penuh da ya”. 
Panggilan menjadi Katekis adalah panggilan luhur yakni mengambil 
bagian dalam tugas pengajaran Yesus Kristus di dunia sebagai guru/nabi. 
Katekis di Paroki tidaklah selalu formal yakni mereka yang memiliki 
ijazah bidang studi keteketik tetapi umat awam yang memiliki semangat 
belajar dan mampu mengajarkan iman katolik secara baik dan benar juga 
dapat menjadi katekis Paroki.Katekis dibatasi pada katekis awam, kendati 
pastor paroki sebenarnya adalah katekis utama dan penanggung jawab 
katekese di parokinya (KHK, Kan 776). 




Dari Kitab Hukum Kanonik artikel 776 dapat disimpulkan,  bahwa katekis 
adalah kumpulan orang yang di luar dari kelompok kaum klerus meskipun Pastor 
Paroki itu sebagai kepala yang bertanggung jawab atas proses bergeraknya 
katekese di paroki. Seorang Pastor Paroki mempunyai Tritugas dalam pelayanan 
sedangkan tritugas itu kaum awam hanya berperan dalam satu tugas saja, yaitu 
menjadi nabi artinya bahwa kaum awam turut mengambilkan bagian dalam 
pewartaan Injil melalui perkataan maupun perbuatan dalam hidupnya, meski 
demikian sering dijumpai kaum awam jarang mendapatkan perhatian khusus dari 
warga umat, maka hasil Konsili Vatikan II mengatakan dengan tegas bahwa 
seorang rasul yang sejati adalah mewartakan Kabar Gembira dengan kata-kata dan 
tingkah laku serta meyakinkan umat agar beriman kepada Yesus. 
Pastor Paroki berdasarkan jabatannya, harus mengusahakan pembinaan 
kateketik orang dewasa, orang muda dan anak-anak;  untuk tujuan  itu 
hendaknya ia mempergunakan bantuan para klerikus yang diperbantukan 
kepada Paroki, para anggota tarekat hidup bakti dan serikat hidup 
kerasulan, dengan memperhitungkan ciri khas masing-maisng tarekat, 
serta orang-orang beriman Kristiani awam, terutama para katekis; mereka 
itu semua hendaknya bersedia dengan hati memberikan bantuannya, 
kecuali secara legitim terhalang. Hendaknya Pastor Paroki mendorong dan 
memupuk tugas orang tua dalam katekese keluarga yang disebut dalam 
(Kan 774,§ 2) .  
 
Dari kanon 774 dapat disimpulkan, bahwa katekis harus memahami 
dengan baik apa itu katekese secara holistik, maka tugas seorang Pastor Paroki 
sebagai kepala katekis dari semua katekis harus berusaha bekerjasama. Untuk 
mendorong dan mengarahkan para katekis melalui pembinaan yang diperlukan 
apa lagi di daerah-daerah terpencil yang jarang sekali adanya kehadiran kaum 
klerus perlu adanya katekis. 
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Dalam menjalakan karya misi hendaknya diikutsertakan katekis-katekis, 
yakni umat beriman kristiani awam yang dibekali dengan semestinya dan 
unggul dalam kehidupan kristiani; dibawah bimbingan seorang misionaris, 
mereka itu membaktikan diri bagi ajar Injil yang harus diwartakan dan 
bagi perayaan-perayaan liturgi serta karya amalkasih yang harus diatur” 
(Kan. 785, § 1). Misi pewartaan para katekis adalah pelayanan katekese, 
persiapan liturgi maupun pelayanan karya amalkasih. Hendaknya para 
katekis dibina di sekolah-sekolah untuk maksud tertentu atau, kalau tidak 
ada, dibimbing oleh para misionaris (Kan. 785, § 2). 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa, dalam pemilihan menjadi 
seorang katekis hendaknya teliti. Para katekis yang dipilih harus hidup sesuai 
dengan cara-cara orang Kristiani dengan maksud supaya tidak menimbulkan 
persoalan di tempat misi. Cara hidup seorang Kristen adalah melakukan apa yang 
dikehendaki oleh Allah. Dalam kanon 785 dalam artikel 2 juga dengan jelas 
mengatur supaya katekis perlu mendapatkan pembinaan di sekolah-sekolah 
kateketik, terutama tempat kursus-kursus Evangelisasi yang diupayakan oleh 
petugas dewan paroki dibidang  pewartaan. 
Bilamana pelayan biasa tidak ada atau  terhalang, Baptis dilaksanakan 
secara licit oleh katekis atau orang lain yang oleh Ordinaris wilayah 
ditugaskan untuk fungsi itu, bahkan dalam keadaan darurat oleh siapapun 
yang mempunyai maksud yang semestinya; hendaknya para gembala jiwa-
jiwa, terutama pastor paroki, memperhatikan agar umat beriman Kristiani 
diberitahu tentang cara membaptis yang betul (Kan. 861 § 2). 
 
Dari kanon 861  fungsi seorang katekis sangat diperlukan dalam pelayanan 
karya katekese karena kehadiran mereka inilah dapat menjawab kekosongan atau 
ketika pastor  berhalangan hadir saat upcara-upacara tertentu yang penting tetapi  
sangat mendesak. Oleh sebab itu katekis sungguh berperan dalam karya 
berkatekese. Mengingat tugas pewartaan Injil merupakan hal penting ini bukan 
perkara yang sangat mudah, maka seorang katekis dituntut supaya mempunyai 
keyakinan akan iman yang hendak diwartakannya.  Pertama, Di dalam tulisan 
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Paulus (Rom 1:16) mengatakan bahwa “ sebab aku mempunyai keyakinan yang 
kokoh dalam Injil, karena Injil adalah kekuatan Allah yang menyelamatkan setiap 
orang yang percaya, pertama-tama orang Yahudi, tetapi juga orang Yunani”. 
Kedua katekis mau diajar untuk terus menerus belajar  mengenai materi iman 
yang diajarkan supaya terhindar dari hal yang menyesatkan. Hal ini ditegaskan 
dalam Injil Lukas bahwa. 
Yesus berkata kepada murid-murid-Nya: tidak mungkin tidak akan ada 
penyesatan, tetapi celakalah orang-orang yang telah mengadakanya. 
Adalah lebih baik baginya jika sebuah batu kilangan diikatkan pada 
lehernya lalu dilemparkan ke dalam lautan, dari pada menyesatkan salah 
satu dari orang-orang yang lemah ini (L.uk17:1-2). 
 
Dari kutipan Injil Lukas di atas dapat ditafsirkan bahwa orang yang hidup 
tidak sesuai dengan kehendak-Nya terjadi karena orang-orang yang tidak 
menyukai kebenaran. Oleh karena itu Yesus dengan tegas mengatakan, bahwa 
orang seperti itu hendaknya diberi hukuman yang setimpal dengan perbuatannya. 
Yang ketiga katekis siap sedia dalam keadaan apapun menjadi saksi Injil, atas apa 
yang telah diwartakan tidak cukup bila hanya bernubuat dan berkata-kata, 
sementara perbuatan hidupnya tidak seleras dengan kehendak Tuhan. Di dalam 
Injil (Mat 7:22) dengan jelas dikatakan bahwa “pada hari terakhir banyak orang 
akan berseru kepadaku:  Tuhan, Tuhan bukankah kami bernubuat demi nama-Mu 
dan mengusir setan demi nama-Mu dan mengadakan mujizat demi nama-Mu 
juga”.  Yang di harapakan oleh Yesus pelayanan yang konkret bagi umat. Umat 
diajak untuk terlibat langsung dan aktif dalam karya katekese. Katekese itu dapat 
berkembang dengan baik apabila umat dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan 
katekese sebab isi katekese itu sendiri adalah diupayakan oleh umat, untuk umat 
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dan dari umat, maka katekis haruslah terbuka dalam segala hal menyangkut 
katekese. 
e. Pedoman Umum Katekese 
Katekis adalah “Setiap orang Katol ik yang dibaptis secara khusus oleh 
Roh Kudus untuk menyiapkan kedatangann Kerajaan Allah (PUK 15). Setiap 
orang berarti baik Kaum Awam maupun Kaum Klerus panggilannya sangat 
berbeda tetapi merupakan satu kesatuan dalam Kristus. “Sumber panggilan 
katekis terlepas dari sakramen baptis dan penguatan yang telah mereka terimah, 
ada panggilan khusus dari Roh Kudus, atau suatu karisma yang diakui oleh 
Gereja” (PUK 15). Karisma langsung diberikan oleh Allah kepada setiap umat 
manusia dan telah diakui Gereja sehingga diperjelas oleh Uskup melalui tugas 
perutusan yang diberikan sebagai pewarta. Oleh karena itu baiknya katekis 
sungguh-sungguh menyadari benar supaya dapat melaksanakan tugas 
perutusannya sebagaimana mestinya. “Dalam praktek misi yang sebenarnya, 
panggilan katekis bersifat khusus dan umum” (PUK 15).  
Katekis secara khusus disebut sebagai petugas katekese, artinya katekis 
yang bertugas sebagai pendidik iman baik yang mudah bahkan sampai yang 
dewasa, menyiapkan calon katekumen dan membantu mempersiapkan 
pendampingan kegiatannya berkaitan dengan katekese sedangkan panggilan 
umum katekis adalah bekerja dalam pelayanan kerasulan yang dapat berguna 
untuk membangun Gereja. Katekis adalah orang yang bekerjasama dengan umat 
lain dalam hal pelayanan kerasulan. Hal ini merupakan tugas umum seorang 
katekis dalam panggilannya, yaitu mengajarkan pendidikan iman bagi orang-
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orang Kristen dan bukan Kristen, memberikan pelajaran bagi katekumen, 
mendampinggi mistagogi, memimpin peribadatan di lingkungan maupun 
kelompok, membantu Pastor Paroki untuk menggorganisir kegiatan Paroki, 
membantu memberikan pelayanan bagi katekis pemula di tempat khusus dan 
kegiatan pendampingan katekese lainnya.  
Pada sidang Konggregasi Evangelisasi Banggsa-Banggsa (Conggregation 
for Evangelization of Peoples) yang diadakan pada bulan April Tahun 
1992 di Roma. Dalam sidang plenonya telah menemukan, bahwa “Katekis 
adalah seorang awam yang ditunjuk secara khusus oleh Gereja, sesuai 
dengan kebutuhan setempat, untuk memperkenalkan Kristus, dicintai dan 
diikuti oleh mereka yang belum mengenalnya dan oleh kaum beriman itu 
sendiri (PUK 17).  
 
Dari kutipan di atas katekis diartikan sebagai seorang awam yang secara 
khusus dipilih oleh Gereja untuk menjalankan karya katekese sesuai dengan 
kebutuhan setempat dengan maksud supaya katekese sungguh akrab dengan umat. 
Katekis dipilih untuk memperkenalkan Kristus kepada dunia agar dunia 
mengetahui, bahwa Allah itu Maha Adil dan mencintai setiap ciptaa-Nya, maka 
katekis bertanggungjawab atas panggilannya sebagai Pewarta Kabar Gembira. 
Dengan adanya katekis, umat semakin mengenal kecintaan Allah kepada umat 
melalui setiap karya katekese yang dijalankan oleh katekis. Gereja berkembang 
karena katekis, maka Gereja selalu terbuka agar katekis menjalakan panggilannya 
sebagai anggota Gereja. 
Seperti yang tercantum di dalam (PUK 24) “Para katekis adalah anggota 
Gereja yang ingin mereka bangun dan dari Gereja inilah mereka memperoleh 
amanat untuk menjadi katekis”.  Dari kutipan ini diambil kesimpulan, bahwa 
katekis merupakan anggota penuh dari Gereja dan dari Gereja inilah mereka 
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berasal. Maksudnya katekis mendapatkan pesan dari Allah melalui Gereja untuk 
bersaksi mengenai Sabda Allah yang telah dipercayakan oleh Gereja supaya 
dipelihara dengan setia. Dapat diwujudnyatakan dalam kegiatan katekese dan hal 
ini harus diperjuangkan oleh seorang katekis sebagai anggota penuh dari Gereja. 
2. Pertemuan Kateketik Antar Keuskupan Se- Indonesia 
Katekese umat mengalami perkembangan yang menggembirakan dalam 
pelaksanaannya. Keberhasilan katekese umat sebagian besar terletak pada 
pembina katekese umat. PKKI III yang di adakan di Pacetan-Mojokerto (1984) 
menampung dan mengkomunikasikan berbagai gagasan dan usaha-usaha praktis 
pembinaan pembina katekese umat dari hampir semua Keuskupan dan lembaga 
Kateketik/Pastoral di Indonesia. Pembina katekese umat ialah seorang  yang 
mampu dan rela untuk menjalankan katekese umat dalam kelompok umat dasar. 
Pembina katekese umat ini sangat dibutuhkan untuk melancarkan 
pelaksanaan katekese umat. Seorang pembina katekese umat sebagai saksi iman 
diharapkan seorang pribadi yang beriman Katolik tentunya, dengan demikian 
mampu menghargai setiap peserta dari berbagai lata belakangnya. Pembina juga 
mampu dan mau rela berkorban agar untuk dapat berkumpul atau bisa 
dihandalkan sebagai fasilitator. 
1. Seorang pribadi yang beriman Katolik yang sadar akan panggilan Roh 
untuk melayani sesama umat dalam kelompok dasar. Jadi Pendidik 
iman pertama-tama adalah seorang beriman Katolik. Pendidik iman 
harus seorang Katolik karena salah satu alasan mendasar adalah agar 
ajaran yang diberikan tidak menyimpang dan yang mengusahakan diri 
supaya makin menjadi beriman.  Iman tidak bisa dapat diukur dengan 
hal apapun termasuk alat pengukur. Iman berkembang karena 
seseorang mengalami Rahmat Tuhan dari perbuatan yang dilakukan 
dalam kehidupan sehari-harinya. Menurut Setyakarjana “Pendidik 
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iman yang baik menjadi saksi Warta Gembira Injil, saksi dari 
keseluruhan jemaat beriman, ikut serta dalam persaudaraan jemaat“.  
2. Seorang pribadi yang rela mengumpulkan, menyatukan dan 
membimbing kelompok umat dasar untuk melaksanakan katekese 
umat sebagai suatu proses komunikasi iman yang semakin 
berkembang. 
3. Seorang pribadi yang menghargai setiap peserta kelompok katekese 
umat dengan segala latar belakang dan situasinya. 
4. Seorang pribadi yang berperan sebagai pengarah atau pemudah untuk 
menciptakan suasana komunikatif dalam kelompok umat dasar yang 
dilayani (Lalu, 20007:15-16). 
 
Dari empat poin yang ditemukakan dalam pertemuan kateketik tersebut 
bisa disimpulkan, bahwa mengajar agama adalah anugerah dan keterlibatan dalam 
tugas perutusan seluruh Gereja. Jadi katekis adalah pendidik iman yang 
merupakan orang beriman. Iman seorang katekis tidak dapat diukur dengan kasat 
mata melainkan iman itu nyata seketika katekis meleburkan dirinya dalam 
kegiatan karya katekese seperti aktif dalam pendalaman iman di lingkungan 
sebagai pemimpin atau berdinamika bersama umat. Katekispun mengemban tugas 
Gereja sebagai pengajar pelajaran Agama. Oleh sebab itu katekis bersyukur bisa 
menjadi guru agama. Guru agama merupakan anugerah panggilan dari Allah 
untuk terlibat langsung yang pastinya mendidik iman umat supaya umat semakin 
beriman kepada-Nya. 
Pembina merupakan seorang pribadi yang sungguh-sungguh sadar, bahwa 
menjadi pembina adalah panggilan yang luhur, panggilan itu digerakan oleh  Roh 
Kudus sehingga tidak perlu khawatir sebab Roh Kudus mampu membimbing 
pengikutnya dalam menjalankan karya pelayanan bagi umat. Pembina katekese 
juga menjadi fasilitator yang dapat mempersiapakan dan memperlancar kegiatan 
katekese. Pembinapun Mampu menjadi komunikator yang dapat menciptakan 
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suasana yang rukun dan damai. Dengan adanya pembina dapat membangkitkan 
semangat supaya umat semakin berani dan terbuka berpendapt atau 
mengsharingkan pengalaman iman maupun hidupnya. Berkatekese tidak halnya 
seperti guru di bidang studi lain, maka  ia harus mempunyai identitas yang jelas. 
Identitas ini sangat berpengaruh terhadap karya katekesenya. Perkembangan 
katekese menuntut adanya pendidikan khsusus bagi katekis, namun pada 
kenyataannya tidak terpenuhi karena yang berminat hanya orang tertentu dan  
tidak ada dorongan dari pihak lain untuk sekolah di sekolah kateketik.  
Padahal ladang sangat luas dan  belum bisa dijangkau oleh para katekis 
karena kuantitas terbatas dibandingkan tempat karya katekese. Dengan adanya 
persoalan diatas, maka katekis volunter hadir agar dapat mengurangi beban 
katekis, Seperti yang sudah disepakati bersama dalam PKKI III, seorang pembina 
harus beriman Katolik  yang sadar karena panggilan Roh Kudus. Pembina itu 
seorang yang bisa diandalkan menjadi fasilitator dan mempunyai sikap yang baik, 
yaitu menghargai sesama manusia sebagai pribadi yang bermartabat luhur.  
Namun dalam karya katekese hal itu saja tidak cukup oleh karena itu  
adanya pembinaan supaya katekis volunter dapat mempelajari pengetahuan 
mengenai katekese itu sendirinya agar dapat mempertanggungjawabkan apa yang 
mereka wartakan. Katekis berasal dari tiap wilayah atau Paroki, atau yayasan 
menunujukkan keterlibatannya dalam jurusan pendidikan dan pengembangan 
iman dengan mengadakan acara atau bermacam-macam bentuk usaha. Semua 
kerapkali ditangani oleh beberapa katekis atau guru agama atau siapa yang bekerja 
sukarela, bahkan tanpa balas jasa sedikitpun, adapula membiayainya sendiri. 
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Mereka umumnya adalah orang-oarang pria dan wanita yang penuh 
semangat dan iman tebal, yang menginginkan perkembangan serta 
pendalaman iman diantara saudara-saudarinya dan diantara mereka 
sendiri. Umumnya mereka bermotifasi tinggi, namun dapat terjadi mereka 
tidak mengenal pendidikan khusus untuk tugas itu. Untuk membekali para 
sukarelawan-sukarelawati semuanya itu perlu kiranya ada orang-orang 
yang dapat menangani, misalnya saja para imam, para katekis 
berpendidikan tinggi dan lain sebagainya. Para sukarelawan sedapat-
dapatnya diikutsertakan dalam kebijaksanaan-kebijaksaan tindakan karya 
katekese (Huber, 173-174: 1977). 
 
Dari kutipan di atas dapat diketahui pengertian daripada sebutan seorang 
katekis. Katekis yang disalah artikan oleh khalayak umum, sebenarnya katekis itu 
siapa. Dari uraikan yang disampaikan diatas bisa menjernihkan arah pemikiran 
yang keliru mengenai katekis. Katekis ialah sukarelawan-sukarelawati yang 
menjadi pelayan katekese maupun pendidik iman. Tanpa mengharapkan imbalan 
mereka berkarya dengan hati yang tulus karena melihat persoalan di Paroki, 
wilayah, maupun lingkungan yang sangat membutuhkan tenaga. Katekis sukarela 
ini hadir karena situasi yang sangat menuntut, maka mereka belum tau banyak 
mengenai pengetahuan tentang katekese maupun pendidikan iman layak seorang 
ahli kateketik atau teolog. Oleh karena itu pembinaan bagi katekis volunter 
(sukarela) sangat dibutuhkan agar di dalam pembinaan tersebut mereka belajar 
lebih banyak pengetahuan akan katekese dan iman katolik. Sebab mereka inilah 
yang lebih banyak terjun ke umat. Dengan adanya pembinaan mereka dibekap dan 
dipersiapkan sungguh agar tampil secara maksimal. 
 
C. Tugas Seorang Katekis  
Tugas khusus katekis adalah mengajarkan katekese. Tugas ini mencakup 
pendidikan anak-anak kecil, kaum muda bahkan orang dewasa dalam hal iman, 
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menyiapkan para calon dan keluarganya untuk menerima sakramen-sakramen 
inisiasi dalam Gereja, dan membantu memberikan retret dan pertemuan-
pertemuan lainnya yang terkait dengan katekese. Katekis bekerjasama dalam 
berbagai bentuk kerasulan dengan kaum hirarki. Bimbingan dan pengarahan dari 
para petugas Gereja ini diterima dengan senang hati oleh para katekis.  
Tugas mereka dalam hal ini antara lain: mengajar orang-orang bukan 
kristen; memberi katekese kepada para katekumen dan mereka yang sudah 
dibaptis; memimpin doa dalam kelompok, terutama pada liturgi dan hari Minggu 
ketika tidak ada imam; membantu orang sakit dan mempimpin upcara 
penguburan; memberi pelatihan kepada katekis lainnya di pusat-pusat khusus atau 
bimbingan katekis relawan dalam karya mereka; mengambil inisiatif-inisiatif 
pastoral dan mengorganisir tugas-tugas paroki; membantu orang miskin dan 
bekerja untuk penbangunan manusia dan keadilan. Tugas pokok seorang katekis 
dapat dilihat dalam Kan 773. “ Menjadi tugas khusus dan berat, terutama bagi 
para gembala rohani, untuk mengusahakan  katekese umat kristiani agar iman 
kaum beriman melalui pengajaran agama dan melalui pengalaman kehidupan 
Kristiani, menjadi hidup, disadari dan penuh daya”. Adapun tugas pokok seorang 
katekis volunter  yang akan diuraikan dalam kesempatan ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pewarta Sabda Allah   
Katekis adalah pewarta Sabda Allah baik itu kaum awam maupun klerus,  
katekis mewartakan Sabda Allah dalam bentuk  pengajaran, pendidikan maupun 
pendalaman. Di dalam Gereja katekis mempunyai tugas dalam pelayanan karya 
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katekese. Di dalam Imbauan Apostolik dari Bapa Suci Paus VI Evangelii 
Nuntiandi (mewartakan Injil) “Desakan yang disampaikan oleh Tuhan kepada 
para Rasul, tugas untuk mewartakan Sabda Allah” (EN 66). Tugas katekis sebagai 
Rasul adalah mewartakan Sabda Allah kepada segenap umat beriman. 
Pewartaan ini bukan saja diperutukkan bagi orang dewasa melainkan 
semua golongan dan usia. Pewartaan menjadi salah satu pokok tugas Gereja, maka 
pihak yang mengajarkan katekese perlu menyadari, bahwa tugas ini merupakan 
hal yang sangat pokok dan bersifat mutlak. Dan dilaksanakan dengan sepenuh 
hati. Apalagi menyangkut pewartaan  hendaklah katekis terbuka agar  Roh Kudus 
berkarya dalam diri katekis dengan begitu mereka tidak akan merasa suatu beban 
yang harus dipikul seorang diri.  
2. Saksi Kristus 
Pengajaran adalah proses pengalihan ilmu, ajaran, ide, gagasan, informasi, 
pola pikir, pengalaman kepada seorang anak didik (pendengar). Seorang katekis 
volunter bersaksi melalui katekese. Katekese merupakan sebuah proses 
pengajaran agama dan moral kristiani kepada umatnya dengan tujuan agar umat 
beriman semakin diteguhkan imannya, diperkaya, diperbaharui sehingga mampu 
menjadi saksi dari ajarannya. Pengajaran akan tercapai jika dalam hidupnya 
katekis selalu bersaksi dengan apa yang mereka wartakan. Jangan sampai 
memiliki sikap lain kata lain di hati artinya cara hidup  katekis harus sesuai 
dengan apa yang mereka ungkapkan saat berkatekese maupun dalam kehidupan 
sehari. 
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Usahakan supaya jangan menjadi batu sandungan bagi orang ataupun 
agama lain. Upayakan agar hidup selaras dengan kehendak-Nya. Ini semua akan 
terwujud jikalau seoarang katekis membuka diri untuk Roh Kudus hadir dan 
berkarya dalam dirinya. Kesadaran akan misinya sendiri untuk mewartakan Injil 
selalu harus diungkapkan secara konkret dalam hidup berpastoral. Semangat 
hidup itu didorong oleh Rasul Paulus yang berseru: “Celaklah aku jika tidak 
mewartakan Injil” (1Kor. 9-16). Di zaman yang serba canggih ini katekis juga 
perlu memanfaatkan sarana, media komunikasi untuk pewartaan Sabda Allah. 
3. Pendidik Iman sumber 
Kata “iman” dan  kata kerjanya “percaya” sering muncul dalam Alkitab, 
dan memang merupakan istilah penting yang menggambarkan hubungan antara 
umat  atau  seseorang  dengan Allah. Di bawah ini akan ditinjau secara 
singkat  makna istilah itu dalam Alkitab, khususnya dalam Perjanjian Baru. Kata 
“iman” yang dipakai dalam Perjanjian Baru merupakan terjemahan dari kata 
Yunani pistis, sedangkan kata kerjanya “percaya” adalah terjemahan dari kata 
pisteuoo.  Kata-kata ini sudah dipakai dalam Septuaginta, Alkitab Ibrani 
(Perjanjian Lama) dalam bahasa Yunani, sebagai terjemahan kata Ibrani aman, 
yang berarti keadaan yang benar dan dapat dipercayai/diandalkan. 
Kata ini dan kata-kata sekelompoknya dalam Alkitab Ibrani sering 
digunakan untuk menyatakan rasa percaya kepada Allah dan percaya kepada 
firman-Nya. Percaya kepada Allah mencakup arti percaya bahwa Ia benar dan 
dapat diandalkan, mempercayakan diri kepada-Nya, dan taat serta setia kepada-
Nya. Percaya pada firman-Nya berarti percaya dan menerima  apa yang sudah 
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difirmankan-Nya itu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa istilah iman 
dan percaya dalam Alkitab sering mengandung komponen-komponen makna 
adalah percaya dan menerima bahwa sesuatu itu benar, mengandalkan atau 
mempercayakan diri, setia dan taat. 
Sebagai guru, katekis bukan saja seorang yang menyampaikan 
pengetahuan tetapi juga berjalan bersama dengan mereka yang dibimbingnya 
menuju ke arah kematangan iman. Pelayanan seorang katekis bukan hanya 
bergantung kepada pengetahuan atau kebijaksanaan tetapi melalui kesaksian 
hidupnya yang menjadi contoh kepada orang lain. Yang kita wartakan dalam 
pelayanan kita adalah Kristus. Maka dengan itu, sebelum mewartakanNya kepada 
orang lain, perlu mengenali-Nya dahulu dengan cara setia dalam tugas pelayanan, 
taat dalam peraturan yang diberikan oleh-Nya, dan percaya sepenuhnya dengan 
mengandalkan Dia dalam hidup. Lebih dari pada itu membangun hubungan yang 
erat dengan Yesus Kristus. Dengan demikian tidak terjerumus dalam perilaku 
politis, mewartakan, mempopulerkan, membesar-besarkan diri untuk kepentingan 
diri sendiri dengan menggunakan mimbar gereja. 
Jadi katekis harus seorang yang ahli dalam bidang kateketik sehingga tidak 
menimbulkan persoalan ketika berdiskusi mengenai iman katolik maupun 
pengajaran tentang iman katolik. Lalu seoarang katekis volunter yang notabene 
hadir karena situasi umat yang katakanlah sangat mendesak maka, di sini para 
Pastor Paroki ataupun umat lain harus terbuka terhadap kehadiran katekis dengan 
mengupayakan pembinaan-pembinaan terutama dalam hal pengetahuan tentang 
katekese dan ketrampilan dengan maksud supaya katekis berdaya secara 
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pengetahuan ketrampilan dan spiritualitas. Lebih khusus lagi dalam pewartaannya 
mereka bisa menyakinkan umat untuk percaya. Di dalam (Kan. 780) menetapkan 
peraturan menyangkut kedudukan seorang katekis dalam Paroki, Kepala Paroki 
bertanggung jawab sepenuhnya atas kebutuhan yang diinginkan oleh karenanya 
Pastor Paroki seabagai kepala katekis dari semua katekis harapannya supaya 
sungguh-sungguh memberikan ruang bagi katekis untuk belajar mempersiapkan 
dan melengkapi diri agar bisa melayani umat yang sangat membutuhkan katekis, 
terutama daerah-daerah yang terpencil dan terisolir dari kehidupan di perkotaan. 
Dengan adanya katekis dapat membantu pelayanan di bidang pewartaan Gereja. 
Hendaknya para ordinaris wilayah berusaha agar para katekis disiapkan 
dengan sungguh-sungguh untuk dapat melaksanakan tugas mereka dengan baik, 
yakni supaya dengan diberikan pendidikan yang terus-menerus mereka 
memahami dengan baik ajaran Gereja dan mempelajari secara teoritis dan praktis 
norma-norma yang khas untuk ilmu-ilmu pendidkan” (Kan. 780) dan “ oleh 
karena itu, pendidikan mereka harus dilaksanakan dan disesuaikan dengan 
kemajuan kebudayaan sedemikian rupa sehingga mereka menjadi rekan sekerja 
yang tangguh bagi para imam, dan mampu menunaikan sebaik mungkin tugas 
mereka yang semakin bertambah sulit karena beban-beban baru yang lebih berat. 
Maka dari itu, hendaknya jumlah sekolah-sekolah, baik tingkat keuskupan 
maupun regio diperbanyak untuk menampung para calon katekis yang mendalami 
ajaran Katolik, terutama perihal Kitab Suci dan liturgis; juga mengembangkan 
metode katekese dan praktek pastoral. Selain itu, juga membina diri menurut adat-
perilaku kristiani, dan tiada hentinya berusaha mengembangkan keutamaan serta 
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kesucian hidup. Kecuali itu, hendaklah diselenggarakan pertemuan-pertemuan 
atau kursus-kursus untuk pada masa-masa tertentu membantu para katekis 
menyegarkan diri dalam ilmu-ilmu dan ketrampilan-ketrampilan yang berguna 
bagi pelayanan mereka serta memupuk dan meneguhkan hidup rohani mereka. 
Di sini Pastor Paroki bertanggungjawab penuh bagi kebutuhan katekis 
terutama pembinaan. Di dalam pembinaan tersebut mereka diajarkan untuk terus 
menerus belajar mengenai katekese dan ketrampilan untuk meningkatkan karya 
katekese di lapangan sebab karya katekese di lapangan sangat kompleks oleh 
karena itu Pastor Paroki berusaha bekerja sama dengan semua kalangan  yang 
peduli kebutuhan katekese supaya mengadakan pelatihan pembinaan, kursus 
katekese yang berkontribusi diri dalam ilmu maupun ketrampilan yang berguna 
bagi pelayanan. 
4. Pendidik Moral 
Dewasa ini moral menjadi salah satu masalah yang sangat serius karena 
moral seakan-akan tidak bernilai dihadapan publik. Seorang yang bermoral baik 
dapat mengarahkan umat kejalan yang benar, maka tugas katekis sebagai 
pendidikan moral sungguh-sungguh berupaya agar tercipta di tempat pelayanan. 
Berbicara mengenai moral berarti mencari solusi untuk hidup berdampingan 
dengan sesama tanpa menimbulkan sengkete. Oleh sebab itu yang dimaksud 
dengan “moral katolik adalah sikap dan tindakan etis yang bersumber dari 
pengalaman iman yang berpijak pada ajaran-ajaran sosial Gereja” (Dewan 
pastoral KAS, 2014:35). Artinya setiap manusia diajak untuk bertidak sesuai 
dengan hukum cinta kasih yang diajarkan oleh Tuhan kepada setiap umat 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
45 
 
manusia. Tindakan ini tidak berpihak untuk orang baik atau berdosa, orang salah 
atau benar melainkan bagi kaum yang tersingkir, lemah, difabel dan miskin. 
Moral yang mengatur ruang gerak hidup seorang tertulis dalam 10 perintah 
Allah yang sering disebut dengan Dasa Firman yang merupakan kewajiban bagi 
setiap umat manusia untuk memperoleh keselamatan sejati sebab keselamatan itu 
tidak tercipta dengan sendirinya. Khotbah di bukit merupakan perintah kasih yang 
sampaikan oleh Yesus agar manusia dapat menghidupi hukum kasih yang sejati 
ialah kasih kepada sesama dan manusia. Hal ini dapat diwujudyatakan dalam 
kehidupan bermasyarakat. Keterlibatan dalam kegiatan sosial yang mendukung 
hak-hak orang yang lemah, mengusahakan agar tercipta solidaritas antar sesama 
dan menjunjung tinggi martabat manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang 
paling sempurna. 
Di dalam Dokumen Konsili Vatikan II yang berbicara tentang Kerasulan 
Awam (AA 8) “perintah utama menurut hukum ialah mengasihi Allah dengan 
segenap hati dan mencintai sesama sama seperti dirinya”. Jadi cinta kasih 
terhadap sesama menjadi hukum yang paling mendasar bagi Pribadi Kristus 
dengan demikian Kristus menghimpun semua umat berusaha untuk menciptakan 
kehidupan yang harmonis. Kristus menetapkan cinta kasih seperti para murid-Nya 
mencintai Sabda-Nya. Cinta kaish tidak terlaksana tanpa bantuan, maka Gereja 
selalu bekerjasama dengann umat setempat agar perintah yang disampaikan oleh 
Kristus dapat diupayakan agar terwujud dalam kehidupan konkret. Yang 
bertanggungjawab atas semuanya itu adalah seluruh umat namun lebih khususnya 
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bagi mereka yang sudah terlatih secara mandiri maupun kelompok yang peduli 
mengenai karya katekese di lingkungan Gereja. 
5. Pelayan Liturgi  
Katekis mempunyai tugas dalam pelayanan liturgi (liturgia) yang berarti 
ikut serta dalam perayaan ibadat resmi yang dilakukan Yesus Kristus dalam 
Gereja-Nya kepada Allah Bapa. Ini berarti mengamalkan tiga tugas pokok Kristus 
sebagai Imam, Guru dan Raja. Dalam kehidupan menggereja, peribadatan menjadi 
sumber dan pusat hidup beriman. Melalui bidang karya ini, setiap anggota 
menemukan, mengakui dan menyatakan identitas Kristiani mereka dalam Gereja 
Katolik. 
Hal ini dinyatakan dengan doa, simbol, lambang-lambang dan dalam 
kebersamaan umat. Partisipasi aktif dalam bidang ini diwujudkan dalam 
memimpin perayaan liturgis tertentu seperti: memimpin Ibadat Sabda/Doa 
Bersama; membagi komuni; menjadi: lector, pemazmur, organis, mesdinar, 
paduan suara, penghias Altar dan Sakristi; dan mengambil bagian secara aktif 
dalam setiap perayaan dengan berdoa bersama, menjawab aklamasi, bernyanyi 
dan sikap badan. 
D. Kualifikasi Seorang Katekis 
Semua orang ikut serta dalam pelayanan di bidang karya katekese, tetapi 
mutu tenaga katekese menjadi hal yang patut diperhatikan oleh penggerak di 
bidang karya katekese karena kunci keberhasilannya adalah seorang katekis. 
Katekis yang bermutu pastinya mengembangkan karya katekese dengan baik dan 
dapat membimbing umat ke arah yang baik pula. Maka, Katekis sebagai pembantu 
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pelayanan karya pastoral katekese yang merupakan aktifis gereja, sekolah maupun 
lingkungan adalah tetaplah awam yang mau belajar terus menerus agar dirinya 
berkembang dan karyanya dapat dipertanggungjawabkan.  
Katekis dapat bekerjasama dengan pastor paroki, pengurus dewan paroki, 
lingkungan dan pihak-pihak lainnya, karena keberadaannya tidak dapat 
terpisahkan dari keseluruhan reksa pastoral. Metode pengajaran yang efektif dan 
efisien dewasa dalam mewartakan kabar gembira haruslah berciri diagoanal, yang 
menekankan pentingnya hubungan pribadi antara katekis dan para pendengarnya. 
Bilamana hubungan pribadi antara keduanya sudah terbangun dengan baik, proses 
pewartaan ini sungguh menarik karena keduanya dapat merasakan perkembangan 
bersama dalam iman dan hidup rohani. Katekis juga diharapkan mau dan mampu 
mengusahakan dan menggunakan media komunikasi yang sesuai dan memadai. 
Hendaknya pengajaran kateketik diberikan dengan mempergunakan segala 
bantuan, sarana didaktis dan alat-alat komunikasi sosial yang dipandang 
lebih efektif, agar kaum beriman, mengingat sifat, kemampuan, umur dan 
keadaan hidupnya, dapat mempelajari ajaran katolik dengan lebih lengkap 
dan dapat mempraktekkannya dengan lebih tepat (Kan. 779). 
 
Dari kutipan kanon di atas dapat disimpulkan, bahwa sarana pendukung 
bagi katekis sangat perlu karena mengingat berbagai aspek untuk mempelajari 
ajaran Agama Katolik secara lengkap dan dapat mempraktekannya, maka 
hendaknya katekis juga mengikuti pembinaan-pembinaan yang dilakukan oleh 
Ordinaris Wilayah, seperti yang termuat didalam Kan. 780 “Hendaknya para 
Ordinaris wilayah berusaha agar para katekis disiapkan dengan semestinya untuk 
dapat melaksanakan tugas mereka dengan sebaik-baiknya, yakni supaya dengan 
diberikan pembinaan yang terus-menerus mereka memahami dengan baik ajaran 
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Gereja dan mempelajari secara teoretis dan praktis norma-norma yang khas untuk 
ilmu-ilmu pendidikan.” 
Pembinaan-pembinaan yang hendaknya diikuti oleh katekis adalah 
meningkatkan kualitas katekis, baik hidup pribadi maupun tugas perutusannya, 
meningkatkan kerjasama antar katekis, mewujudkan regenerasi dan kaderisasi 
katekis dengan cara membuka diri dan hati terhadap keterlibatan katekis yang 
masih muda dan belum berpengalaman. Di mana pembinaan tersebut bisa terjadi 
bilamana katekis mempunyai kesetaraan, keterbukaan dan tanggungjawab. 
Apakah anda terpangil menjadi katekis "berdoalah dan mohon terang Roh Kudus" 
untuk menjawab perutusan yang Allah berikan kepada diri kita. "Tuaian memang 
banyak, tetapi pekerja sedikit." (Mat 9:37). Berikut aneka persyaratan yang 
diperlukan untuk menjadi seorang katekis.  
1. Pengetahuan Tentang Katekese 
a) Memiliki Hidup rohani yang mendalam (doa, membaca kitab suci, devosi)  
b) Memiliki nama baik sebagai pribadi dan keluarga (dalam hidup iman dan 
moral) Diterima oleh umat (dapat diterima oleh umat di mana ia tinggal)  
c) Mempunyai komitmen yang tinggi untuk mewartakan kabar gembira 
(dedikasi). 
d) Mempunyai pengetahuan yang memadai (kitab suci, moral, teologi, liturgi). 
2. Ketrampilan dan Spiritualitas 
Mempunyai keterampilan yang cukup (yang diperlukan dalam proses 
pewartaannya) Dalam upaya menghayati dan menyadari jati diri sebagai katekis, 
seorang katekis mampu memiliki kemampuan berkomunikasi dan berefleksi  agar 
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dapat mengembangkan karya katekese. Dengan adanya ketrampilan itu dapat 
mendukung katekis supaya mampu berdinamika bersama umat melalui 
kemampuan yang dimilikinya baik kemampuan dalam hal komunikasi maupun 
refleksi. Oleh karena itu katekis sebagai aktivis gereja sangat perlu mempunyai 
kemampuan tersebut seperti dibawah ini: 
a) Katekis adalah orang beriman (dapat menjadi contoh orang beriman lainnya) 
b) Katekis mempunyai intimitas dengan yang ilahi (dengan memiliki hidup 
rohani yang mendalam) 
c) Katekis terbuka pada karya Roh Kudus (menyadari sepenuhnya bahwa dasar 
pertama dan utama kegiatan ini adalah Roh Kudus) 
d) Menyadari panggilan dan dan perutusannya (bersyukur karena merupakan 
panggilan dari Allah). 
e) Katekis adalah anggota keluarga (relasi dengan keluarga).  
f) Katekis adalah anggota umat (relasi yang baik dengan umat). 
g) Katekis adalah pribadi yang sederhana dan rendah hati (tidak sombong dan 
arogan). 
h) Katekis bersemnagat melayani (memiliki sikap dan semangat melayani seperti 
Yesus Kristus). 
i) Katekis rela berkorban (berkorban waktu, tenaga, kepentingan pribadi, 
keluarga, harta. (WWW. Katolisitas.com). 
 
 




PEMBINAAN AWAL BAGI KATEKIS VOLUNTER 
 
Pada Bab III ini penulis, mendeskripsikan tentang latar belakang, tujuan,  
materi-materi, bentuk pembinaan dan unsur-unsur yang terdapat di dalam proses 
pembinaan bagi katekis volunter 
 
A. Latar Belakang Pembinaan Awal Bagi Katekis Volunter 
Pembinaan awal merupakan salah satu persoalan dalam mempersiapkan 
seorang pembina yang cocok dan memadai. Jika berbicara mengenai pembina, 
berarti semua kalangan yang terlibat di dalam pembinaan dan pendidikan katekis 
perlu dipersiapakan dengan baik, terutama katekis volunter. Karena mereka ini 
aktifis dalam Gereja. Oleh sebab itu perlu mendapatkan perhatian khusus karena 
pada dasarnya sukarelawan bukan berlatar belakang ilmu kateketik sehingga, 
mereka tidak memiliki pengetahuan secara detail dan luas menyangkut ruang 
lingkup katekese. Dengan adanya pembinaan ini dapat membantu katekis volunter 
agar melengkapi kekurangan demi kelancaran dalam pelayanan. Namun, perlu 
diketahui di dalam pembinaan (PUK 1997:55) “Pembina yang paling penting 
Yesus sendiri, yang membina mereka melalui Roh Kudus”. Jadi maksudnya 
adalah Roh Kudus selalu mendampingi proses perjalanan hidup Pembina katekese 
termasuk disana seorang katekis volunter. Jadi sebenarnya tidak perlu ada 
keraguan lagi bagi semua katekis apapun latar belakangnya sebab Roh Kudus 
yang diutus oleh Allah sendiri menuntut perjalanan hidup para katekis. Mereka ini 
merupakan anggota umat beriman yang berasal dari Paroki setempat yang peduli 
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mengenai pelayanan katekese. Karena mengharapkan kaum klerus ataupun katekis 
yang ahli dalam bidang katekese saja tidak cukup dengan melihat situasi di paroki 
pemekaran lingkungan-lingkungan akhirnya tenaga pelayanan karya pastoral 
katekese sangat diperlukan. 
 Kehadiran katekis volunter sangat membantu dan dapat meningkatkan 
perkembangan Gereja. Supaya katekese semakin diminati oleh umat, maka katekis 
volunter yang berasal dari daerah setempat sangat perlu. Dengan adanya katekis 
setempat sangat membantu proses di dalam pendalaman iman tentunya Susana 
dalam katekese menjadi akrab juga mempermudakan umat untuk memahami dan 
mempunyai pegangan hidup dari pendalaman iman tersebut. Pengabdian mereka 
ini hanya demi kepentingan pengembangan iman umat. Oleh karena itu, Paroki 
dalam hal ini di bidang pewartaan dalam Gereja secara serius memperhatikan 
kebutuhan katekis karena gerak maju mundurnya perkembangan Gerejapun 
tergantug keterlibatan seluruh warga Gereja. Perhatian Gereja bagi katekis bisa 
dilakukan dalam bentuk pembinaan. 
kebanyakan katekis atau guru agama ini adalah warga dari paroki yang 
melaksanakan tugas pelayan an karya katekese ini dengan suka rela, 
mengabdi kepentingan jemaat mereka kerap kali mereka  ini tanpa 
persiapan khusus sehingga sudah layak ditolong dan didampingi supaya 
makin mantap dalam pelaksanaan tugas mereka, karena mereka itu begitu 
penuh semangat, sudah selayaknya pula mendapatkan hati dan dorongan 
dari segenap warga jemaat di Paroki mereka dan di Keuskupan mereka 
(Setyakarjana, 20:1997). 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan, bahwa katekis volunter merupakan 
seorang guru agama yang melakukan karya katekese dengan sukarela tanpa 
mengharapkan imbalan apapun. Di sini ditekankan agar dapat  memahaminya dari 
pekerjaan yang dilakukan katekis volunter. Oleh karena itu katekis volunter 
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adalah orang-orang yang sangat peduli dengan perkembangan karya katekese, 
mereka inilah patut mendapatkan perhatian dan dorongan yang lebih, terutama 
pengetahuan maupun ketrampilan yang diperlukan untuk berkatekese.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh divisi PPLK Komisi Kateketik 
Keuskupan Agung Jakarta yang bekerja sama dengan Prodi Teologi Atmajaya 
Jakarta. Menurut (Hendro, 2004:36) ada 4 macam pengertian katekis volunter 
yang sudah diutarakan antara lain. “Orang yang merasa terpanggil dan memiliki 
kewajiban memberi pelajaran atau pewartaan; Sukarelawan bidang pewartaan; 
Pembantu pastor yang bertugas bidang  pewartaan; dan Pekerjaan 
mingguan/sampingan dalam melaksanakan tugas teknis lapangan”. Dari hasil 
penelitian lapangan dapat diberi kesimpulan, bahwa katekis volunter adalah orang 
yang dengan sukarela menjadi pewarta karena merasa diri terpanggil oleh Allah.  
Pewarta adalah mereka yang secara khusus dipanggil dan diutus menjadi 
saksi Kristus. Selain memberitakan Injil Kerajaan Allah dan bersaksi, para katekis 
volunter juga mempunyai kewajiban untuk mengajarkan pendidikan agama bagi 
umat. Katekis volunter adalah pembantu pastor Paroki di bidang pewartaan, liturgi 
maupun pelayanan. Tanpa bantuan dari para katekis volunter perkembangan 
ajaran agama katolik hanya didapatkan di kota-kota tertentu yang bisa dijangkau 
saja. Katekis volunter sangat berjasa bagi misi penyebarluasan karya katekese 
bagi Gereja. Katekis volunter yang merupakan aktifis Gsereja ini tidak seperti 
katekis yang ahli di bidang kateketik maka, perlu ada pembinaan. Dalam 
pembinaan tersebut diupayakan agar dapat memiliki hal-hal yang berkaitan 
dengan katekese lebih banyak lagi. Dalam Dekrit tentang Kerasulan Awam di 
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Dokumen Kosili Vatikan II telah menekankan, bahwa pembinaan bagi katekis 
sangat perlu diutamakan karena mereka yang menjalankan karya katekese dengan 
sukarela. 
Kerasulan hanya dapat mencapai kesuburan yang sepenuhnya, bila ada 
pembinaan yang bersifat aneka dan lengkap. Pembinaan itu dituntut bukan 
saja supaya awam sendiri tetap terus berkembang dalam hidup rohani dan 
pengetahuan ajaran, melainkan juga karena usaha-usahanya harus 
disesuaikan dengan bermacam-macam situasi, orang-orang, dan tugas-
tugas. Pembinaan untuk kerasulan itu  harus dilandasi dasar-dasar, yang 
oleh Konsili Suci ini telah dinyatakan dan diuraikan dalam dokumen-
dokumen lain. Selain ada pembinaan yang diperuntukan bagi semua orang 
Kristiani, karena keanekaragaman orang-orang dan keadaan-keadaan maka 
tidaklah sedikit bentuk-bentuk kerasulan, yang memerlukan pembinaan 
yang khusus juga (AA 28). 
 
Jadi dapat disimpulkan, bahwa pembinaan sangat bermanfaat bagi semua 
orang karena dengan adanya pembinaan ada kesempatan untuk menyempurnakan 
kekurangan baik menyangkut pribadi, pengetahuan maupun ketrampilan. Lebih 
khusus bagi katekis volunter pembinaan sangat bermaafaat. Karena mereka ini 
datang dari bukan orang yang berlatar belakang pendidikan kateketik. Dalam 
pembinaan tersebut yang diutamakan adalah pengetahuan dan ketrampilan tentang 
katekese. Hal ini sangat penting bagi para katekis volunter karena menyangkut 
spiritulitas mereka tidak perlu diragukan lagi. Sebab spiritulitas merupakan 
kekuatan bagi katekis tetapi tetap saja spiritualitas mereka perlu diteguhkan 
supaya tetap setia dan bersemangat dalam pelayanan. 
Hendaknya Pastor Paroki atau sering disebut dengan ordinaris wilayah 
supaya dapat memperhatikan secara penuh upaya-upaya yang dilakukan bagi 
katekis volunter.  Para Gembala dengan tangan terbuka membantu pembinaan 
bagi katekis volunter sebab pada kenyataannya kebutuhan umat akan katekese 
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sangat banyak tetapi kadang kalah yang menjadi persoalannya ialah tenaga 
pengajar (katekis). 
Hendaknya para ordinaris wilayah berusaha agar para katekis disiapkan 
dengan semestinya untuk dapat melaksanakan tugas mereka dengan 
sebaik-baiknya, yakni supaya dengan diberikan pembinaan yang terus-
menerus mereka memahami dengan baik ajaran Gereja dan mempelajari 
secara teoritis dan praktis norma-norma yang khas untuk ilmu pendidikan 
(Kan. 780). 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan, bahwa para ordinaris wilayah atau 
Pastor Paroki selalau berusaha agar katekis dipersiapkan dengan baik. Untuk 
mendukung agar dapat melaksanakan tugas mereka terutama katekis volunter. 
Pembinaan dilakukan secara terus menerus supaya mereka memahami dan 
mempunyai pengertian tentang ajaran Gereja. Ajaran tersebut dapat dipelajari baik 
itu menyangkut teori maupun norma-norma yang khas demi pengembangan ilmu 
pendidikan dan pelayanan peningkatan karya katekese. 
 
B. Tujuan Pembinaan Awal Bagi Katekis Volunter 
Di dalam Anjuran Apostolik Sri Paulus Yohanes Paulus II mengenai 
penyelenggaran katekese (CT 20) menekankan, bahwa “tujuan khas katekese 
adalah berkat bantuan Allah mengembangkan iman yang baru mulai tumbuh, dan 
dari hari ke hari memekarkan menuju kepenuhannya serta makin memantapkan 
perihidup Kristen umat beriman muda maupun tua”. Artinya tujuan khas daripada 
katekese ialah mengembangkan iman yang tumbuh dalam diri seseorang lewat 
proses pengalaman hidup sepanjang hari karena itupun adanya rahmat bantuan 
dari Allah. Dengan demikian katekis volunter dibina supaya dapat mengarahkan 
umat semakin menatap hidupnya baik kalangan muda maupun tua. Tujuan 
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pembinaan adalah dampak yang dirasakan oleh seluruh umat melalui karya 
katekesenya.  
Untuk seluruh proses Evangelisasi tujuan katekese ialah “menjadi tahap 
pengajaran dan pendewasaan”, artinya masa orang Kristen, sesudah dalam iman 
menerima pribadi Yesus Kristus sebagai satu-satunya Tuhan, dan sesudah 
menyerahkan diri utuh-utuh kepada-Nya melalui pertobatan hati yang jujur. Oleh 
karena itu tujuan pembinaan bagi katekis volunter ialah hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam pendampingan katekese supaya iman umat semakin dewasa 
dan menerima Yesus sebagai juru selamat dengan bertobat. Pada saat Pertemuan 
Konggregasi Evangelisasi Bangsa-Bangsa (PUK, 1997:44) hasilnya telah 
menyepakati, bahwa pendidikan bagi katekis pemula itu menyangkut ajaran 
Gereja karena pertama-tama katekis harus memahami hakikat ajaran Kristen 
sebelum mereka dapat menyampaikan ke orang lain, secara jelas dan menarik 
tanpa kekurangan atau kesalahan. Dalam pertemuan konggregasi tersebut 
menekankan agar setiap calon katekis harus melalui pendidikan baik itu kursus 
maupun sekolah-sekolah kateketik terutama katekis volunter yang merupakan 
aktivis Gereja. 
 
C. Materi-Materi Pembinaan Awal Bagi Katekis Volunter 
1. Pengetahuan Umum Tentang Katekese  
a. Pengertian Katekese 
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Katekese merupakan pengajaran iman, di mana mereka saling tolong 
menolong untuk mengembangkan imannya, seperti rumusan yang terdapat di 
dalam sidang MAWI.  
Katekese ialah usaha saling tolong menolong terus-menerus dari setiap 
orang untuk mengartikan dan mendalami hidup pribadi ataupun hidup 
bersama menurut pola Kristus menuju kepada hidup Kristiani dewasa. 
Katekese adalah pemakluman sabda Allah, suatu bentuk pewartaan. 
Pewartaan bahwa Allah mewahyukan rencana penyelamatan-Nya yang 
dilangsungkan oleh Kristus dalam kekuatan Roh Kudus. Allah 
mewahyukan diri-Nya dalam rahasia Kristus sabda-Nya, kepada manusia 
dan sendiri bertindak dengan pengantara Roh Kudus untuk membuka hati 
manusia kepada sabda yang diwartakan (Huber, 1977: 20). 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan arti katekese adalah pengajaran 
iman yang dilakukan oleh setiap orang dengan saling tolong menolong terus-
menerus agar mengembangkan iman supaya umat terlibat dalam karya katekese. 
Tidak hanya terbatas pada keterlibatan mereka melainkan mengarahkannya 
sampai pada pememuhan pola hidup Kristus. Katekese merupakan juga wahyu 
yang disampaikan oleh Allah melalui Kristus dengan Kekuatan Roh Kudus. Allah 
mewahyukan diri-Nya di dalam Kristus agar umat mendalami serta memahami 
rahasia Allah yang terkandung didalamnya. Dalam tulisannya Setyakarjana, 
1997:17. Telah mengartikan katekese “ialah usaha saling tolong menolong terus-
menerus dari setiap orang untuk mengartikan dan mendalami hidup pribadi 
maupun bersama menurut pola hidup Kristus menuju pola hidup Kristiani yang 
dewasa penuh”. Jadi katekese merupakan proses pengajaran iman yang dilakukan 
berkelanjutan oleh setiap indivindu supaya dapat memaknai dan mendalami hidup 
pribadi agar serupa dengan pola hidup Kristus yang tercurah dalam wahyu. Dalam 
Anjuran Apostolik Sri Paus Yohanes Paulus II menyatakan bahwa  katekese 
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mengandung arti seluruh usaha dari Gereja untuk memperoleh murid-murid, 
untuk membantu umat mengimani bahwa Yesus Kristus itu Putera Allah, supaya 
dengan beriman mereka memperoleh kehidupan dalam nama-Nya dan membina 
serta mendidik mereka dalam perihidup. (CT 1). Jadi Katekese adalah usaha dari 
Gereja melalui pengajaran dan pendidikan iman agar umat semakin mengimani 
Yesus Kristus Putra Allah. Dengan beriman umat semakin memperoleh hidup 
dalam diri-Nya. Katekese pengajarannya lebih utama diperuntukan bagi murid-
murid (anak kecil dan orang mudah). Adanya perkembangan kaum mudah dan 
anak kecil merupakan suka cita bagi Gereja tetapi juga sekaligus tantangan untuk 
mempersiapkan mereka supaya terlibat langsung dalam pengajaran iman. 
b.  Tujuan  Katekese 
Pusat dan puncak pembinaan kateketik terletak pada ketrampilan dan 
kemampuan mengkomunikasikan pesan Injil”. Tujuan katekese Kristosentris, 
artinya yang menekankan kesatuan orang yang bertobat dengan Yesus Kristus, 
meresapi segala aspek pembinaan para katekis. Tujuannya adalah tidak lain 
membimbing katekis untuk tahu bagaimana menjiwai perjalanan kateketik dengan 
tahap-tahap penting. Selain kemampuan dalam bidang pengetahuan, katekis juga 
perlu belajar mengenai kemampuan atau ketrampilan lain yang  mendukung 
jalannya katekese maupun pendidikan iman.  
c. Isi Katekese 
Di dalam Anjuran Apostolik Sri Paus Yohanes Paulus II mengenai 
penyelenggaraan katekese pun menegaskan isi amanat katekese ialah “pembinaan 
anak-anak, kaum muda dan orang-orang dewasa dalam iman yang khususnya 
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mencakup penyampaian ajaran Kristen, yang pada umumnya diberikan secara 
sistematis dan organisatoris” (CT 18). Jadi isi katekese merupakan pembinaan 
iman yang diperuntukan bagi semua kalangan dilakukan secara bertahap karena 
mempunyai wadah yang mengatur seluruh proses katekese.  
Keutuhan isi katekese dalam Catechesis Tradendae ada beberapa, yaitu 
pertama orang yang murid Kristus berhak menerima sabda Allah, kedua tidak 
dalam terkudung (tidak berbuat kejahatan), dipalsukan atau dikurangi, melainkan 
sepenuhnya dan seutuhnya dengan segala daya kekuatannya, ketiga segala kuasa 
telah kuberikan kepada-Ku, jadikanlah segala bangsa menjadi murid-murid-Ku 
ajarilah mereka mematuhi segala sesuatu, Aku menyertai kamu, keempat 
kebenaran ada dalam Yesus Kristus, kelima kekuasaan Allah yang membebaskan 
kita. Jadi isi katekese yang disampaikan dalam pembinaan kepada anak-anak, 
orang muda bahkan dewasa adalah orang-orang yang menerima Yesus Kristus 
sebagai orang yang berkuasa dan membebaskan manusia dari hidup buruk 
sepenuhnya berhak mendapatkan Sabda Allah  karena kebenaran sejati yang 
dijanjikan Yesus ada di dalam diri-Nya.  
Orang yang percaya kepada Yesus harus mewartakan sabda-Nya, sebab 
Yesus telah berjanji menyertai orang yang mewartakan Injil sampai akhir zaman. 
Janji Yesus kepada umat manusia pasti nyata ketika berpaling dari Dunia ini.  Di 
dalam (CT 26) katekese itu adaah tidak lain pewartaan Injil. “Katekese merupakan 
suatu kesempatan atau aspek dalam pewartaan Injil, isinya juga tidak dapat lain 
kecuali isi pewartaan Injil sendiri secara menyeluruh”. Artinya salah satu amanat 
yang paling pokok dalam katekese adalah Warta Gembira Keselamatan yang 
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selalu didengar berkali-kali oleh setiap orang. Kegiatannya dapat dijalankan 
secara organis dan tersistem dengan maksud supaya berjalan terarah dan isi pokok 
pewartaannya adalah Yesus Kristus sebagai jantung hati ketekese “Kristosentris”. 
Maksudnya seluruh pusat katekese adalah Yesus Kristus sang pemberi hidup. 
Amanat utama yang diwartakan oleh para murid pertama merupakan Yesus 
sebagai pembebas.  
d. Proses Katekese 
1) Pengalaman hidup  
Menurut Sumarno di dalam langkah ini terjadi “pengungkapan praxis 
factual“(2015:48). Artinya mengajak para peserta mengungkapkan pengalaman 
hidup dan keteribatannya dengan bisa juga menggunakan mass media, gambar, 
cerita ataupun simbolik dan lain-lain yang masih berkaitan dengan tema. Pada 
langkah ini bisa juga mengajak peserta dengan menggunakann pertanyaan 
berdasarkan pertanyaan dapat merangkum dan memasuki langkah kedua tujuanya 
supaya peserta sadar. 
2) Pengalaman iman 
Pada langkah kedua ini menggali pengalaman iman Kristiani. Menurut 
Sumarno (2015:48) “refleksi kritis atas pengalaman factual”. Artinya pada 
langkah ini lebih khusus mendalami pengalaman hidup peserta. Mendorong 
peserta untuk lebih berpikir kritis dan kreatif dengan merumuskan pertanyaan 
yang mendukung.  Pengalaman dirangkumkan dengan melihat masa sekarang, 
masa lalu dan masa depan. Pada tahap berikutnya mencari hubungan langkah ke 
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tiga untuk masuk pada tradisi dan Visi Kristiani. Tujuannya adalah memperdalam 
Refleksi dengan mengantar peserta pada kesadaran kritis terhadap keterlibatannya. 
3) Pengalaman dan pandangan Kitab Suci 
Pada langkah ini mengusahakan suapaya tradisi dan Visi kristiani lebih 
terjangkau lebih dekat dengan perkembangann zaman. Bisa juga menghubungkan 
tafsir dengan Kitab Suci dan tradisi Gereja yang masih ada kaitannya dengan tema 
dan tujuan. 
4) Konfrontasikan pengalaman hidup, iman dan Kitab Suci 
Pada langkah ini dapat menerapakan iman kristiani dalam situasi konkret 
peserta. Menurut Sumarno (2015:48) “sebagai orang kristiani kita mempunyai 
sikap pengampunan Kritus yang terbatas, mampu berdamai dengan pengalaman 
masa lampau yang pahit, tidak lagi mengungkit kesalahan orang lain”. Jadi pada 
langkah ini peserta diajak untuk berdamai dengan masa lalu serta merencanakan 
masa depan yang lebih baik. Karena tujuan katekese adalah supaya umat 
menemukan makna baru dalam hidupnya sebagai warga umat beriman. 
2. Lima Bidang Pelayanan Katekis 
1) Bidang Pewartaan  
Pewartaan (Kerygma) berarti ikut serta membawa Kabar Gembira bahwa 
Allah telah menyelamatkan dan menebus manusia dari dosa melalui Yesus 
Kristus, Putera-Nya. Melalui bidang karya ini, diharapkan dapat membantu Umat 
Allah u/ntuk mendalami kebenaran Firman Allah, menumbuhkan semangat untuk 
menghayati hidup berdasarkan semangat Injili, dan mengusahakan pengenalan 
yang semakin mendalam akan pokok iman Kristiani supaya tidak mudah goyah 
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dan tetap setia. Beberapa karya yang termasuk dalam bidang ini, misalnya: 
pendalaman iman, katekese para calon baptis dan persiapan penerimaan 
sakramen-sakramen lainnya. Termasuk dalam kerygma ini adalah pendalaman 
iman lebih lanjut bagi orang yang sudah Katolik lewat kegiatan-kegiatan katekese. 
Pewartaan (Kerygma) adalah pelayanan Gereja dalam mewartakan Injil 
(Kabar Gembira) keselamatan bagi umat manusia. Dalam mewujudkan 
pelayanannya melalui fungsi kerygma ini, pada dasarnya Gereja melaksanakan 
pewartaan (pelayanan Sabda) yang membebaskan, menerangi, dan menafsirkan 
hidup manusia sehingga bermakna dihadapan Allah. Melalui fungsi kerygma, 
Gereja dipanggil untuk menjadi saksi dan pembawa harapan dengan mewartakan 
Yesus Kristus yang memulai serta menjamin terwujudnya karya keselamatan 
Allah di dunia ini. Karya pewartaan Injil yang meru-pakan tugas perutusan dasar 
Gereja ini, terus berlangsung tak henti-hentinya sejak Gereja perdana hingga akhir 
jaman nanti. Pelaksanaan pewartaan Gereja terlaksana dalam bentuk pengajaran 
dan pendidikan iman bagi manusia dalam situasi kon-kretnya. 
2) Bidang Persekutuan  
Persekutuan (Koinonia) berarti ikut serta dalam persekutuan atau 
persaudaraan sebagai anak-anak Bapa dengan pengantaraan Kristus dalam kuasa 
Roh KudusNya. Sebagai orang beriman, kita dipanggil dalam persatuan erat 
dengan Allah Bapa dan sesama manusia melalui Yesus Kristus, PuteraNya, dalam 
kuasa Roh Kudus. Melalui bidang karya ini, dapat menjadi sarana untuk 
membentuk jemaat yang berpusat dan menampakkan kehadiran Kristus. Hal ini 
berhubungan dengan „cura anima‟ (pemeliharaan jiwa-jiwa) dan menyatukan 
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jemaat sebagai Tubuh Mistik Kristus. Oleh karena itu diharapkan dapat 
menciptakan kesatuan: antar umat, umat dengan paroki/keuskupan dan umat 
dengan masyarakat. Paguyuban ini diwujudkan dalam menghayati hidup 
menggereja baik secara teritorial (Keuskupan, Paroki, Stasi/Lingkungan, 
keluarga) maupun dalam kelompok-kelompok kategorial yang ada dalam Gereja.  
3) Bidang Pelayanan 
Pelayanan (Diakonia) berarti ikut serta dalam melaksanakan karya 
karitatif/cinta kasih melalui aneka kegiatan amal kasih Kristiani, khususnya 
kepada mereka yang miskin, telantar dan tersingkir. Melalui bidang karya ini, 
umat beriman menyadari akan tanggungjawab pribadi mereka akan kesejahteraan 
sesamanya. Oleh karena itu dibutuhkan adanya kerjasama dalam kasih, 
keterbukaan yang penuh empati, partisipasi dan keiklasan hati untuk berbagi satu 
sama lain demi kepentingan seluruh jemaat (bdk. Kis 4:32-35).  
4) Bidang Kesaksian 
 Kesaksian (Martyria) berarti ikut serta dalam menjadi saksi Kristus bagi 
dunia. Hal ini dapat diwujudkan dalam menghayati hidup sehari-hari sebagai 
orang beriman di tempat kerja maupun di tengah masyarakat, ketika menjalin 
relasi dengan umat beriman lain, dan dalam relasi hidup bermasyarakat. Melalui 
bidang karya ini, umat beriman diharapkan dapat menjadi ragi, garam dan terang 
di tengah masyarakat sekitarnya. Sehingga mereka disukai semua orang dan tiap-
tiap hari Tuhan menambah jumlah mereka dengan orang yang diselamatkan. 
5) Bidang Liturgi 
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Liturgi merupakan puncak dan sumber kehidupan menggereja di dalam 
(SC 10)”  liturgi adalah puncak yang dituju oleh Gereja”. segala kegiatan Gereja  
pada akhirnya menpunyai tujuan agar semua manusia bersatu dalam Kristus oleh 
Pembaptisan dan Sakramen-Sakramen lainnya supaya bersama-sama memuliakan 
Allah dan berbakti kepada-Nya. Menurut Sumarno (2015:37) “liturgi menjadi 
sumber karena tidak semua ditanam dalam diri manusia,  supaya tumbuh dan 
berakar dalam persaudaraan manusia hidup damai sejahtera dalam  kasih dan 
ketaatan iman”. Artinya hanya liturgi yang yang menjadi sumber kekuatan 
seseorang oleh karena itu dalam bidang pelayanan pastoral diharapkan supaya 
liturgi diperhatikan demi pengembangan iman umat. 
 
3. Ketrampilan Seorang Katekis 
a. Ketrampilan Berkomunikasi  
Komunikasi yang terjadi di katekese umat adalah komunikasi antara 
orang-orang dengan pengalaman tertentu. Maka secara praktis 
kemampuan/ketrampilan yang perlu ditekankan antara lain: 
kemampuan/ketrampilan mengumpulkan, menyatukan, dan mengarahkan 
kelompok sampai kepada suatu tindakan nyata. Kemampuan/ketrampilan 
mengungkapkan diri, berbicara dan mendengarkan. Kemampuan atau ketrampilan 
menciptakan suasana yang memudahkan peserta untuk mengungkapkan diri dan 
mendengarkan pengalaman orang lain. 
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b. Ketrampilan Berefleksi  
Ketrampilan berefleksi bagi katekis volunter sangat diperlukan sebab hal 
ini nantinya sangat mendukung karya katekese di tengah umat yang beragam 
dengan dinamika hidupnya. Di dalam Pertemuan Kateketik Antar Keuskupan Se-
Indonesia (PKKI III) yang terselenggarakan di Pacet-Mojokerto menemukan hasil 
mengenai Pembina katekese khususnya katekese umat, namun makna itu tidak 
berbeda untuk pemahamaan ketrampilan yang harus dipegang oleh seorang 
pembina katekese. 
Komunikasi yang dikembangkan dalam katekese umat hendaknya menjadi 
komunikasi iman. Komunikasi iman bukan sekedar informasi, melainkan 
suatu kesaksian iman, itu berarti bahwa pembina katekese umat adalah 
seorang yang menyadari dan memberi kesaksian tentang pengalaman 
imanya. Komukasi iman menuju/terpusat pada kehadiran Kristus yang 
dialami dan dihayati oleh umat Kristiani dimana-mana sejak jaman para 
rasul (PKKI II, 2007:16-17). 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan, bahwa ketrampilan berefleksi 
dalam komunikasi iman sangat diperlukan oleh seorng katekis volunter. Refleksi 
dalam pendalaman iman sangat bermakna dan mendalam tergantung pembawaan 
ataupun kata-kata yang dirangkai oleh seorang katekis volunter. Perlu dipahami, 
bahwa komunikasi iman bukan merupakan sekedar informasi biasa. Informasi 
didalam komunikasi iman adalah kesaksian iman dari pengalaman hidup setiap 
peserta katekese. Oleh karena itu seorang Pembina sebisa mungkin mampu 
mempunyai ketrampilan berefleksi supaya memadukan pengalaman iman dan 
hidupnya melalui ajaran Kitab Suci sehingga umat dapat menemukan nilai baru 
dalam hidupnya. Pembina katekese umat secara praktis dipersiapkan untuk 
mampu menemukan nilai-nilai pengalman hidup manusiawi, Kristiani yang 
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termuat dalam Kitab Suci, ajaran Gereja, dan menemukan nilai-nilai Kristiani 
dalam kehidupan nyata seperti terungkap dalam PKKI III. Hal bisa lihat dalam 
hasil pertemuan PKKI III (Lalu, 2007:16-17), antara lain: 
 mampu/trampil menemukan nilai-nilai manusiawi dalam pengalaman 
hidup sehari-hari 
  mampu/trampil menemukan nilai-nilai Kristiani dalam Kitab Suci, 
ajaran Gereja dan tradisi Kristiani lainya 
 Mampu/trampil menggumuli nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan 
konkrit. 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan, bahwa ketrampilan seorang katekis 
volunter mengajak peserta untuk bersharing pengalaman iman maupun 
pengalaman hidup sehingga mampu menemukan nilai-nilai yang terkandung di 
dalam sharing itu. Melalui sharing pengalaman para peserta saling meneguhkan 
satu dengan lain sebagai satu kesatuan umat beriman Kristiani. Seorang katekis 
volunter membutuhkan kemampuan/ketrampilan yang cocok agar bisa 
memadukan sharing pengalaman iman, hidup dan ajaran dari Kitab Suci yang 
dapat menemukan makna hidup baru sehingga dapat dijadikan sebagai pegangan 
dalam hidupnya. Namun alangkah baiknya katekis volunter mampu/trampil 
mengarahkan umat sampai pada penentuan aksi konkret yang sedianya terlaksana 
dalam hidupnya. Sebab tujuan katekese yang baik adalah mengantar umat sampai 
pada penemuhan jati diri sebagai saksi Kristus. 
4. Spiritualitas katekis  
Pembina katekese adalah seorang yang mampu dan rela menjalankan 
katekese baik dalam jumlah yang besar maupun kecil, seorang Pembina katekese 
dibutuhkan untuk melancarkan pelaksanaan katekese. Oleh karena itu seorang 
pembina sebagai saksi iman harus mempunyai semangat dan pribadi yang unggul 
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seperti ditemukan dalam (PKKI III, 1993:21-22). 
- Seorang pribadi yang beriman Katolik yang sadar akan panggilan Roh 
untuk melayani sesama umat manusia dalam kelompok dasar. 
- Seorang pribdai yang rela mengumpulkan, menyatukan dan 
membimbing kelompok umat dasar untuk melaksanakan katekese 
sebagai suatu proses komunikasi iman yang semakin berkembang. 
- Seorang pribadi yang menghargai setiap peserta katekese dengan 
segala latar belakang dan situasinya. 
- Seorang pribadi yang berperan sebagai pengarah dan pemudah untuk 
menciptakan suasana komunikatif dalam kelompok umat yang 
dilayani. 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa seorang Pembina katekese 
dapat menyadari panggilan Roh yang menghidupkannya demi pelayanan bagi 
sesama dengan begitu. Pembina mampu menghargai setiap peserta katekese 
sebagai sesama meskipun berasal dari berbagai lata belakang yang berbeda-beda 
tetapi jika dalam diri pembina ada Roh, maka dengan kerendahan hati mampu 
menjadi fasilitator yang mengarahkan bahkan bisa juga mempermudahkan 
jalannya katekese. Semangat inilah yang diharapkan agar semua pembina dapat 
dimilikinya. Maksudnya supaya katekese dapat terkomunikasikan dengan baik. 
Bisa juga menjadikan pegangan dalam hidupnya. Ia mampu mengembangkan 
aneka keutamaan dan semangat hidup yang dapat dijadikan tolak ukur untuk tugas 
perutusan yang dituliskan oleh katekis adalah seorang beriman yang mempunyai 
intimitas dengan yang ilahi sehingga terbuka pada karya Roh Kudus. Katekis 
merupakan anggota gereja ataupun bagian dari umat yang adalah seorang pribadi 
sederhana dan rendah hati serta bersemangat dalam melayani, rela berkorban dan 
tetap seorang awam yang mau belajar terus menerus dan  bersikap dan 
bersemangat tim kerja  (Prasetya,2007: 43). 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan, bahwa dalam kehidupannya 
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seorang katekis volunter selalu terbukalah kehadiran dan  sapaan dari Allah agar 
berani bersaksi kepada setiap orang yang dilayani dengan sepenuh hati. Dengan 
melihat tugas seorang katekis volunter adalah mewartakan kabar gembira maka 
kewajiban bagi dirinya untuk membangun hubungan yang intim dengan Tuhan 
melalui doa dan kegiatan peneriman sakramen-sakramen, kegiatan pendalaman 
Kitab Suci maupun devosi-devosi yang menguatkan imannya. Tugas pewartaan 
merupakan hal pokok sehingga katekis volunter perlu memohon agar Roh Kudus 
selalu menyertainya dalam gerak langkah karya katekese. 
Roh Kuduslah yang sekarang ini persis seperti pada awal Gereja, bertidak 
didalam setiap penginjil yang membiarkan dirinya dikuasai dan dipimpin 
Dia. Roh Kudus meletakan bibirnya dalam kata-kata, yang orang tidak 
dapat menemukannya sendiri, dan seklaigus Roh Kudus menyiapkan jiwa 
pendengar untuk terbuka dan siap menerima kabar gembira dan kerajaan 
yang sedang diwartakan  (EN 75).  
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan, bahwa kehadiran Roh Kudus 
dalam hidup seorang katekis volunter sebagai penginjil harus mempunyai 
keyakinan mendalam dengan adanya identitas khusus mereka tidak menjadikan 
penghalang melainkan selalau dan terus menerus memperbaharui dirinya supaya 
perkataan maupun alat indera mereka dipersiapkan sebagai sarana pewartaan. 
Keterbukaan katekis menerima kabag gembira sebagai  penguatan hidup mereka 
memampukan mereka pula. Dengan daya kekuatan yang berasal dari Roh Kudus 
mampu menjadi saksi Kristus. Spiritualitas katekis merupakan suatu motifasi baru 
yang memampukan mereka ke arah yang baik dan benar. Seperti yang dikatakan 
oleh Sri Yohanes Paulus II, bahwa “misionaris sejati adalah santo” (PUK, 
1997:22). Artinya seorang katekis volunter tidak perlu ragu-ragu lagi menerapkan 
sikap hidup mereka dengan semangat santo. Sebab pada dasar mereka terpanggil 
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untuk tugas perutusan yang suci. Di dalam Kitab Sucipun ada penawaran bagi 
pengikut Kristus “mari ikutlah Aku kamu akan Ku jadikan sebagai penjala 
manusia” (Mrk 1:17). Artinya panggilan Yesus meruapakan undangan bagi muri-
muridnya dengan konsekuensi meninggalkan segala sesuatu demi pewartaan. 
Katekis volunter zaman sekarangpun disarankan supaya demikian mengambil 
contoh hidup dari para murid pada zaman Yesus. Namun mereka mempunyai 
tugas dalam keluarga sebagai kepala ruma tangga , maka keberadaan dan jati diri 
katekis volunter tidak dapat dipisahkan dari perjuangan menghidupi bahtera 
rumah tangganya. 
Selain bagian dari keluarga katekis volunter adalah anggota Gereja oleh 
karena itu layaklah membangun relasi yang baik dengan umat setempat di mana ia 
berdomisil. Melalui kegiatan-kegiatan kerohanian bersama umat di lingkungan 
setempat. Katekis volunter perlu menyadari bahwa dalam hidupnya berdampingan 
dengan umat lain ia harus hidup sederhana dan rendah hati. Sebab dari katekis 
volunterlah umat belajar memperoleh nilai kehidupan yang baru dan baik dalam 
hidupnya. Dalam karya ia harus memiliki semangat untuk menyampaikan Kabar 
Sukacita kepada sesama manusia serta rela berkorban demi kepentingan dan 
kebahagian orang lain. Meski katekis volunternya awam sekalipun tetap tidak 
menjadi penghalang untuk berkaya. Oleh karenanya Gereja tetap menjadi 
pelindung bagi katekis, Gerejapun mengapresiasi kehadiran katekis. Di sini 
harapannya supaya mereka menjalin kerjasama yang baik layaknya tim kerja. 
Gereja perlu menyadari bahwa katekis volunter hadir karena kebutuhan umat yang 
mendesak sehingga Gereja selalu berusaha memberikan pembinaan bagi katekis 
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volunter. Tugas perutusan katekis sangat penting dan strategis oleh karenanya 
katekis volunter dipersiapkan kesempatan untuk mau terus belajar menperdalam 
pengetahuan mengenai iman katolik dan kemampuan/ketrampilan agar dalam 
pewartaan dapat dipertanggungjawabkan. 
 
D. Berbagai Bentuk Pembinaan Awal Bagi Katekis Volunter 
1. Kursus Evangelisasi Pribadi 
Di dalam (Dewan Karya Pastoral, 2014:15) “Evangelisasi bukan sekedar tugas 
Gereja melainkan jati diri Gereja atau alasan adanya Gereja”. Artinya 
Evangelisasi (pewartaan) merupakan hal yang pokok dan mendasar oleh karena 
itu Gereja disebut juga missioner, artinya Gereja selalu mendorong untuk 
melakukan aksi-aksi agar dapat menjalankan pewartaan. Kursus Evangelisasi 
Pribadi (KEP) ialah edukasi yang diberikan kepada pembina katekese. Materinya 
bersifat pembelajaran, pendalaman materi, kursus ceramah, ataupun Kursus-
kursus lainnya misalnya, Kursus Kompendium Katekismus Gereja Katolik 
(KKGK) dan lain-lain. Kursus Evangelisasi Pribadi (KEP) adalah suatu program 
pembinaan dan pelatihan bagi umat katolik untuk mewartakan Injil kepada orang-
orang yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dengan metode efektif, 
sistematis dan sederhana. Tujuannya agar umat megalami relasi pribadi dengan 
Allah Trituggal Maha Kudus dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi saksi 
Kristus dalam kehidupan nyata melalui perkataan maupun perbuatannya. Pokok 
pengajaran dalam Kursus Evangelisasi Pribadi adalah pembelajaran mengenai 
ajaran dari Kitab Suci dan Dokumen Gereja lebih khusus Misi Evangelisasi dan 
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juga himbauan Apostolik Paus Paulus ke VI tentang pewartaan Injil dalam zaman 
modern. 
2. Kursus bagi katekis volunter 
Kursus katekese dapat dilakukan dalam rangka meningkatkan karya 
katekese. Kursus diajarkan bagi umat yang berminat sebagai pewarta/katekis. 
Kursus ini diadakan dengan tujuan ada penambahan tenaga baik secara kualitas 
maupun kuantitas. Harapannya supaya makin banyak umat yang dilayani dengan 
baik dan tepat. Kursus ini lakukan bagi katekis volunter yang ingin berkatekese di 
umat. Kursus di peruntukkan bagi mereka karena bukan berlatar belakang di 
bidang kateketik. Kursus dilakukan sebelum katekis volunter berkatekese di umat. 
Tujuannya agar katekis volunter menambah wawasan tentang katekese yang nanti 
nya diajarkan ketika bertempat tugas di umat.  
Menjadi katekis merupakan tantangan tersendiri namun, dengan adanya 
kursus katekese diharapkan supaya katekis volunter di persiapakan hal-hal yang 
berkaitan dengan katekese yang tidak diketahui oleh mereka. Terutama 
menyangkut pengetahuan umum katekese dan ketrampilan/kemampuan katekis 
dalam berkatekese maupun spiritulitas sebagai katekis volunter. Dengan adanya 
kursus tersebut mulai membuka wawasan agar mereka ketahui bahwa apa yang 
harus dilakukan seorang katekis. Kursus katekese ini merupakan suatu model. 
Dipersiapkan oleh Gereja demi pengembangan karya katekese. Menurut (Prasetya 
ddk, 2006: 56) “Berkerjasama dengan narasumber, tim kerja pewartaan Paroki 
memberikan pembekalan pengetahuan secara bertahap. Dalam model ini biasanya 
ada kurikulum atau bahan yang dibuat sebagai acuan dan bersifat sistematis”. Dari 
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kutipan ini disimpulkan bahwa kursus katekese bagi orang yang ingin menjadi 
katekis volunter perlu adanya kerjasama yang baik antara petugas di Tim bidang 
pewartaan dan pemateri supaya program dapat disusun secara sistematis. 
Suatu pertemuan atau kursus yang membuat para sukarelawan-suka 
relawati itu menjadi lebih mampu untuk melaksanakan tugas mereka 
mereka dapat dipersiapkan sedemikian sehingga dapat lebih mengerti 
tujuan usaha mereka, membuat rencan-rencana, memperkembangkan cara-
cara bekerja, memilih sarana-sarana, membuat penilaian usaha, 
mengetahui keadaan (Huber, 1997:172). 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya kursus 
katekis volunter dipersiapkan dengan baik supaya mampu melaksanakan tugas 
mereka. Dalam kursus diupayakan supaya mereka mengerti situasi agar mampu 
membuat perencanaan katekese serta memilih sarana yang tepat. Katekis volunter 
juga mampu menilai kembali kegiatan katekese serta merancang kegiatan 
selanjutnya. Usaha semacam ini dibutuhkan kerjasama dengan umat setempat 
terutama pihak Gereja. Dengan melibatkan semua pihak dapat mempermudah 
proses di Kursus katekese. 
3. Rekoleksi  
Pengertian rekoleksi di dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah 
mengasingakn diri atau mencari ketenangan batin. Rekoleksi juga merupakan 
salah satu bentuk melatih hidup Rohani dan menumbuhkan rasa ingin berubah 
kearah yang lebih baik.  Jadi rekoleksi bagi katekis volunter adalah mengasingkan 
diri dari rutinitas serta melihat kembali perjalanan hidupnya sebagai katekis 
volunter supaya dapat menemukan semanggat baru sehingga mampu menjawab 
tantangan zaman serta tetap setia pada pelayanan tujuan rekoleksi adalah menjadi 
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katekis volunter yang siap dan mampu menghadapi tantangan iman umat. Katekis 
volunter mampu juga menjadi sumber inspirasi bagi umat yang dilayani. 
 
E. Unsur-Unsur yang Terdapat Di Dalam Proses Pembinaan Awal Bagi 
Katekis Volunter 
1. Pengalaman Hidup Katekis  
Katekese sebagai komunikasi iman merupakan suatu proses dalam 
menyampaikan hal yang sungguh-sungguh dialami oleh masyarakat. Maka, di 
dalam PKKI III menyatakan, bahwa katekese itu suatu proses. “Proses ini bertitik 
tolak dari pengalaman konkret para pembina” (Lalu, 2007:17). Pengalaman 
konkret berarti hal yang benar terjadi dalam kehidupan anggota atau kelompok 
umat. Oleh karena itu dalam pembinaan mereka dilatih untuk me lihat dan 
merasakan pengalaman hidup sehingga mendalaminya. Namun tanpa kemampuan 
yang baik seorang pembina biasanya mengalami kesulitan untuk mendampinggi 
pendalaman iman umatnya. Justru demikianlah pembinaan sangat penting apalagi 
para katekis ini aktivis Gereja yang tidak tahu menahu lebih luas tentang katekese. 
Dalam pembinaan ini katekis sukarelawan dapat berproses menjadi komunikator 
yang baik. Supaya dalam berkatekese mereka menjadi komunikator yang baik. 
Maksudnya agar komunikasi yang dibangun dalam katekese berjalan setara. 
Dalam ciri Gereja umat Allah proses katekese berubah menjadi partisipasif, 
dan terjadi komunikasi yang setara antara katekis dengan peserta dengan 
peserta yang lain. Ciri dari komunikasi yang setara adalah penghargaaan 
terhadap pengalaman-pengalaman peserta. Masing-masing peserta merasa 
bebas untuk bertukar pengalaman dan penghayatan iman (Budiyanto Hendro, 
2012:49-50). 
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Dari kutipan di atas dapat disimpulkan, bahwa penghargaan terhadap 
pengalaman hidup manusia terwujud dalam proses katekese. Proses katekese 
dapat diwujudkan dalam bentuk pengalaman hidup umat, cerita mitos yang sudah 
hari sejak laman, bahkan bisa juga kehidupan actual konkret umat lewat media 
sosial. Oleh karena itu, di dalam pembinaan tersebut katekis volunter dibekali agar 
mampu mengajak peserta supaya menemukan nilai kemanusian terkandung dalam 
setiap manusia terungkap. Dengan demikian umat merasa tersentuh supaya dalam 
berkatekese dapat menyatuh 
2. Pengalaman Iman Katekis  
Iman adalah keyakinan mengenai sesuatu yang menggerakan hati seseorang 
untuk merasakan kekuatan tersendiri, bukan berarti disini berbicara mengenai 
ilmu gaib/takhayul melainkan kepercayaan orang nasrani mengenai iman adalah 
kekuatan yang berasal dari Allah sendiri yang dapat menggerakan. Iman bisa 
dirasakan oleh sesorang jika Allah bersemayam dalam dirinya. Oleh karena itu 
pengalaman iman merupakan perjumpaan hidup Allah dengan umat manuisa 
lewat sapaan dalam pergumulan hidupnya. Pengalaman iman disana umat bisa 
melihat dan merasakan campur tangan Tuhan dalam pengalaman manusiawi. 
Untuk itu pangalam iman diperlukan latihan. Pengalaman iman dirasa sungguh 
nyata apabila umat dibina terus-menerus. Dengan demikian mereka dapat 
mengalami perjumpaan dengan-Nya melalui pendalmanan yang isinya adalah 
kehadiran Allah sendiri melalui Yesus. Adanya pembinaan iman supaya umat 
semakin mengetahui dan memahami agar mau menghidupi iman kekatolikannya. 
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3. Pencerahan dari Kitab Suci 
Kitab Suci merupakan pedoman hidup atau seringkali umat menyebutnya 
sebagai buku yang mengatur tingkah laku hidup manusia yang dituliskan oleh 
para murid Karena menerima wahyu Allah melalui dari Roh Kudus. Di dalam 
berkatekese, pendalaman iman menjadi konkret apabila tiga tahap dilalui. 
Tahapan tersebut adalah meggali pengalaman pribadi dan pengalamn iman yang 
dipadukan dengan Kitab Suci. Kitab Suci memberikan peneguhan/pegangan yang 
nantinya bermanfaat bagi umat demi pelayanan dan dirinya sendiri. Di dalam 
pendalaman katekese pasti adanya peneguhan dari ayat-ayat Alkitab. Hal ini mau 
menunjukan, bahwa Alkitab itu merupakan bukan buku suci bagi kaum Kristiani 
yang memuat literature atau tulisan-tulisan kisah penciptaan bahkan sampai Yesus 
wafat disalib melainkan hasil dari pengakuan para saksi hidup atas campuran 
tangan Tuhan dalam Sejarah penyelamatan umat manusia. Pendidikan iman dan 
hubungannya dengan tujuannya hidup. Menurut (Huber 1997:90) “Tujuan 
katekese adalah menolong orang beriman mengungkapkan dan memeteraikan 
hidupnya dari kekuatan Sabda Allah di dalam kehidupan sehari-hari. Baik secara 
perorangan maupun secara Jemaah”. Dengan adanya katekese supaya umat diberi 
arahan sehingga dapat mengungkapkan pergumulan hidup maupun iman. Dan 
disini tujuan kehadiran Sabda Allah adalah memberi daya kekuatan baru agar 
mampu menjalani hidup. Kehadiran Sabda memberi pencerahan baru bagi umat 
yang mengalami kebimbangan maupun menghadapi masalah hidup. Dengan 
begitu dapat memampukan mereka untuk berkarya. 
Dalam katekese Kitab Suci berperan sebagai suatu jawaban yang 
menyelamatkan atas pertanyaan-pertayaan hidup manusia. Katekese 
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alkitabiah mengambil tema dari Kitab Suci tetapi dengan selalu 
memperhitungkan persoalan hidup manusia dan keanekaragaman bentuk 
katekese (Huber, 1977:91). 
 Dari kutipan di atas dapat disimpulkan, bahwa didalam berkatekese Kitab 
Suci sangat berperan penting karena Kitab Suci merupakan pedoman hidup bagi 
umat. Di dalam Kita Suci sudah memuat sejumlah jawaban pertanyaan nilai 
kehidupan yang berasal dari yang berasal dari Allah umat. Oleh karena itu tema-
tema dalam Kitab Suci sangat mendukung dan selalu berkaitan erat dengan 
persoalan hidup umat sebab penulisan Kitab Suci itu sendiri diangkat dari 
kejadian maupun perjumpaan Pengantara wahyu, yaitu Nabi-Nabi zaman sebelum 
adanya Yesus maupun Rasul sebagai Murid Yesus pada saat itu. Maka, 
pencerahan dari Kita Suci dapat sungguh-sungguh memampukan seorang 
sehingga dapat keluar dari dinamika hidupnya yang tidak harmonis ataupula 
mendapatkan celah-celah baru dalam hidupnya. Hal ini dijadikan sebagai motifasi 












CONTOH PROGRAM PEMBINAAN AWAL BAGI KATEKIS 
VOLUNTER DI PAROKI BINTANG TIMUR ABMISIBIL  
 
Pada Bab IV penulis mendeskripsikan tentang pengertian dan tujuan 
program, manfaat, tema, matrisk program, petunjuk pelaksanaan dan satuan 
pertemuan 
 
A. Pengertian dan Tujuan Program Pembinaan Awal Bagi Katekis Volunter 
1. Pengertian Program Bagi Katekis Volunter 
Menurut Mangunhardjana (1986:16) “program pembinaan adalah prosedur 
yang dijadikan landasan untuk menentukan isi dan urutan acara-acara pembinaan 
yang akan dilaksanakan”. Dari kutipan di atas dapat disimpulkan, bahwa program 
pembinaan bagi katekis volunter itu sebagai acuan utama yang mendasar untuk 
memyusun suatu program. Sebab kebutuhan mengeni isi, tema, tujuan dan lain-
lain yang diuraikan dalam program berasal dari situasi konkret mengenai kendala-
kendala yang dipunyai semua katekis volunter 
2. Tujuan program bagi katekis volunter 
Dengan adanya tujuan program pembinaan awal bagi katekis volunter 
diharapkan supaya dalam porses pelaksanaan pembinaan katekis volunter sebagai 
seorang pembina dapat berusaha mengikuti pembinaan dengan baik melalui 
sumber, sarana, bahan, metode dan media yang ada. Dengan tujuan melihat situasi 
katekis volunter sebagai aktifis Gereja, maka diusahakan supaya dalam 
pembinaan diolah secara kreatif melalui penggunaan sarana, bahan, media, 
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sumber maupun metode. Maksudnya supaya program dapat terwujud sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan oleh pemandu. 
 
B. Manfaat Program Pembinaan Awal  Bagi Katekis Volunter 
Katekis volunter yang ada di Paroki Bintang Timur Abmisibil adalah 
katekis volunter didikan Pastor-Pastor Belanda yang membawa dan mengajarkan 
ajaran Agama Katolik di Abmisibil ada yang masih hidup dan aktif berkarya 
sampai sekarang tetapi dengan melihat wilayah pelayanan yang sangat luas tidak 
cukup menghandalkan kurang lebih delapan orang katekis volunter saja dengan 
pengetahuan katekese yang dipunyai sedangkan perkembangan zaman sekarang 
semakin jauh dan tentunya ilmu selalu berubah mengikuti zaman. Oleh karena itu 
pembinaan awal bagi katekis volunter sebagai aktifis Gereja yang tidak berlatar 
belakang di bidang kateketik sangat perlu. Dalam pembinaan ini katekis volunter 
diajarkan hal yang menjadi kebutuhan katekis volunter terutama pengetahuan dan 
ketrampilan tentang katekese agar menambah wawasan pengetahuan katekese dan 
trampil dalam berkatekese. 
 Program pembinaan bagi katekis volunter ini sangat perlu, maka alangkah 
baiknya dipersiapkan agar dalam pembinaan katekis volunter dapat menikmati 
jalannya pembinaan dengan baik dan tertib. Untuk mengembangkan program ini 
perlu adanya kerjasama dari semua kalangan umat. Maksudnya supaya pembinaan 
bagi katekis volunter di Paroki Bintang Timur Abmisibil ini selalu ada. Katekis 
volunter semakin berkurang karena belum ada pembinaan bagi katekis volunter di 
Paroki Bintang Timur Abmisibil oleh karena itu Program pembinaan ini 
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merupakan salah satu bentuk kepedulian terhadap persiapan aktifis Gereja yang 
baru sangat dibutuhkan. Maju mundurnya perkembangan Gereja tergantung umat. 
Pewartaan merupakan tugas utama Gereja, maka Gereja tentu memperhatikan 
katekis volunter dalam bentuk pembinaan. 
  
C. Contoh Tema  dan Tujuan Program Pembinaan Awal Bagi Katekis 
Volunter 
1. Contoh Tema dan Tujuan Program 
Usulan tema umum yang penulis sajikan dalam program pembinaan awal 
bagi katekis volunter adalah ”saling mengenal dan mempelajari pengetahuan 
maupun ketrampilan supaya menjadi murid Kristus yang setia kawan dalam 
pelayanan serta mempunyai pengetahuan dan ketrampilan untuk berkatekese di 
Paroki Bintang Timur Abmisibil” Kemudian tujuan program adalah “Membantu 
katekis volunter agar dalam pembinaan mereka saling mengenal dan memahami 
kebutuhan yang harus dimiliki seorang katekis volunter di Paroki Bintang Timur 
Abmisibil sebagai aktifis Gereja agar pelayanan karya pastoral katekese berjalan 
lancar”. 
2. Tema-tema dan tujuan masing-masing pertemuan 
Berdasarkan tema besar di atas dapat dijabarkan kedalam 7 sub-tema. Dari 
7 sub-tema tersebut diatas ada 9 judul per temaun dengan masing-masing tujuan 
sebagai berikut: 
1. Sub tema: Perkenalan 
 Judul pertemuan: Siapa sesamaku 
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 Tujuan : Agar para katekis volunter saling mengenal lebih dalam satu 
dengan yang lainnya sebagai saudara 
2. Sub tema: Sharing pengalaman berkarya 
 Judul pertemuan: Suka duka  hidup dalam pelayanan 
 Tujuan: Agar mampu meneguhkan satu sama lain supaya tetap setia dalam 
peayanan  
3. Sub tema: Katekis 
 Judul pertemuan: Katekis  dan Katekis volunter 
 Tujuan: Mampu memberikan pemahaman mengenai katekis serta 
  Mampu membedakan katekis dan katekis volunteer 
4. Sub tema: katekese 
 Judul pertemuan :pengetahuan umum katekese 
 Tujuan: Mampu memahami pengertian katekese dan Mampu menyebutkan 
hal-hal apa saja yang perlu di pelajari dalanm katekese 
5. Sub tema: kemampuan/ketrampilan berkatekese 
 Judul pertemuan: Kemampuan/ketrampilan berkomunikasi dan 
Kemampuan/ketrampilan berefleksi 
 Tujuan: Mampu menjadi komunikator yang baik dan Mampu memahami 
ketrampilan yang di punyai seorang katekis 
6. Sub tema: Lima bidang pelayanan 
 Judul pertemuan: Katekis sebagai pelayan dalam lima bidang katekese  
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 Tujuan: Mampu mengetahui dan memahami lima bidang dalam pelayanan 
katekese dan mampu menyebutkan lima bidang pelayanan katekese serta 
mampu memberikan contoh-contoh konkret bidang pelayana katekese 
7. Sub tema: Peneguhan Panggilan  
 Judul pertemuan: Spiritualitas bagi katekis 
 Tujuan: Mampu menjadi pribadi yang unggul dan mampu 
mempertahankan panggilnya sebagai seorang katekis 
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D. Matriks Program Pembinaan Awal Bagi Katekis Volunter Di Paroki Bintang Timur Abmisibil 
Tema umum   : saling mengenal dan mempelajari pengetahuan maupun ketrampilan supaya menjadi murid Kristus yang  
                                       Setia kawan dalam pelayanan serta mempunyai pengetahuan dan ketrampilan untuk berkatekese di Paroki  
                                       Bintang Timur Abmisibil. 
Tujuan umum : Membantu katekis volunter agar dalam pembinaan mereka saling mengenal dan memahami kebutuhan yang   
                                      harus dimiliki seorang katekis volunter di Paroki Bintang Timur Abmisibil sebagai aktifis Gereja agar  
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- Berdoa  
- Menyanyi “ 
Yesus kekasih 
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- Ceramah  
- Menyanyi “ 
Bapa surgawi” 
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E. Petunjuk Pelaksanaan Program  
1.  Pemandu  
Bapa Bartol Uropmabin dan Tim Pendamping Bidang Pewartaan 
2. Peserta  
Katekis sukarelawan yang berasal dari 7 Kombas, Yaitu Kombas Barnabas 
Oksemar, Kombas Elisabet Manunggal, Kombas Santo Petrus Abmi, Kombas 
Andreas Turkop, Kombas Tres ia Sironaip, Kombas sisilia ngilpoya dan Kombas 
Alut bakon Iriding  yang berada Paroki Bintang Timur Abmisibil. 
3. Alokasi waktu  
Kegiatan kursus dapat dilaksanakan di aula Paroki Bintang Timur 
Abmisibil dari Pukul  07. 00 -12.30 WIT. 
4. Sumber bahan  
- Yosef lalu Pr. Katekese umat. 2017, Yogyakarta Kanisius  
- Kongregasi untuk iman, Petunjuk Umum Katekese, Jakarta: Departemen  
- Dokumentasi dan Penerangan KWI, 2000. 
- Budiyanto, Hendro. 2011, Menjadi Katekis Volunter, Yogykarta: Kanisius 
- Komisi kateketik KWI .2000. Petunjuk Umum Katekese (terj.), Jakarta: 
Departemen Dokumentasi dan penerangan KWI 
5. Sarana  
- Laptop  
- LCD 
- Mic  
- VCD Player 
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- Speaker  
- Teks Lagu  
- Kertas dan alat tulis 
6. Metode   
- Tanya jawab  
- Bernyanyi  
- Bercerita  
F. Contoh Satuan Pertemuan 
1. Identitas  
a. Judul pertemuan : Menjadi katekis yang komunikatif  
b. Tujuan pertemuan                      : Agar katekis volunter mempunyai  
                                                      kemampuan komunikasi yang baik dalam 
                                                      berkatekese sehingga dapat mengarahkan   
                                                      peserta untuk mengikuti katekese secara  
                                                      teratur        
c. Tempat                                         : Aula Pusat Paroki Bintang Timur Abmisibil 
d. Pelaksana                                     : Bapak Bartol Uropmabin dan Tim  
                                                        Pendamping Bidang Pewartaan                                                   
e. Hari /tanggal                                : Sabtu, 17 Maret 2018                                                   
f. waktu                                           : 08.00- 10.00  WIT         
2. Pemikiran Dasar 
           Katekis volunter adalah sukarelawan-sukarelawati yang merelakan dirinya 
demi pengembangan karya katekese. Katekis volunter di Paroki Bintang Timur 
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Abmisibil adalah didikan dari Pastor-Pastor yang berasal dari Negara Belanda. 
Katekis volunter ini ada yang masih mangabdi sampai sekarang. Untuk semangat 
bagi katekis volunter tidak perlu diragukan lagi karena ini merupakan Roh yang 
menggerakan hati para katekis volunter sehingga tetap berkobar-kobar dalam 
pelayanan.  
           Meski demikian namanya ilmu dan zaman pasti berubah seiring jalannya 
waktu maka, katekis volunter dari Paroki Bintang Timur Abmisibil juga 
dibimbing supaya bisa seperti katekis pada umumnya. Sebab secara keseluruhan 
katekis volunter tidak berlatar belakang pendidikan di bidang kateketik. Oleh 
karena itu pembinaan dari Gereja diupayakan supaya dapat menambah wawasan 
pengetahuan mengenai katekese maupun ketrampilan yang nantinya diperlukan 
pada saat berkatekese. 
            Di dalam pembinaan katekis volunter sungguh-sungguh dipersiapkan. 
Tujuannya supaya tidak merasa ketinggalan dengan tantangan zaman. Apalagi 
zaman digital ini katekis diharapakan supaya dapat menyesuaikan diri dalam 
penggunaan media untuk pewartaan iman. Dalam pembinaan katekis volunter 
perlu mempelajari berbagai hal yang berkaitan dengan ketrampilan 
berkomunikasi. Komunikasi yang baik mampu mengantar umat pada penemuhan 
nilai hidup yang baru melalui pendalaman katekese. Katekis volunter harus tahu 
bahwa umat lebih menyukai pendalaman yang mengalir dan tidak monoton. 
3. Materi   
a) Pengertian komunikasi  
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           Komunikasi atau communicaton berasal dari bahasa Latin communis yang 
berarti sama. Jadi komunikasi itu bisa terjadi jika ada pengirim pesan dan 
penerima pesan yang meresponnya. 
Komunikasi merupakan proses di mana masing-masing individu terlibat 
dalam tukar menukar makna. Dalam proses itu seorang individu 
(komunikator) Menyampaikan stimulus (Rangsangan) untuk mengubah 
perilaku individu lain. Komunikasi terjadi apabila informasi beralih dari 
satu tempat ke tempat lain. Komunikasi tidak hanya terdiri dari 
penyampaian pesan secara verbal, langsung dan dengan maksud tertentu, 
melainkan juga semua proses di mana oaring saling memengaruhi. 
Kegiatan komunkasi antar manusia harus dimengerti sebgai proses yang 
membutuhkan setidak-tidaknya dua unsur, yaitu peristiwa di luar individu 
(stimulus) dan individu yang bereaksi. Ada pengirim dan penerima pesan. 
Reaksi dari pen erima disebut feedback (Rukiyanto, 2012:260). 
 
           Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan suatu 
proses penyampaian pesan yang mengandung makna dari satu orang ke orang lain 
agar penerima pesan dapat merespon. Komunikasi itu bisa terjadi jika 
informasikan dibagikan ke tempat lain. Yang dimaksud dengan komunikasi bukan 
penyampaian pesan secara langsung dengan maksud tertentu melainkan semua 
proses itulah yang diartikan sebagai komunikasi karena adanya reaksi dari 
penerima pesan. Jadi arti komunikasi adalah informasi yang sampaikan oleh pihak 
pengirim pesan (Stimulus) dan penerima pesan (feedback) setalah itu baru bisa 
dikatakan komunikasi. 
           Di dalam Anjuran Apostolik Sri Paus Yohanes Paulus II tentang Catechesi 
Tradendae (Penyelenggaran Katekese) (CT 46 ) mengatakan bahwa "peluang-
peluang besar yang tersedia berkat media komunikasi sosial dan media 
komunikasi dalam kelompok (group media)”. Dari kutipan di atas dapat 
disimpulkan bahwa media komunikasi maupun media sosial merupakan sarana 
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yang mempunyai dampak besar untuk menyampaikan pesan. Pewarta pada zaman 
sebelum teknologi berkembang sering mengalami kesulitan dengan alat 
komunikasi jenis apa yang layak untuk menyampaikan warta iman. Namun 
sekarang cara komunikasi apa yang hendak digunakan agar pewartaan iman 
menyentuh bagi umat yang hidup di zamann digital ini. 
b) Bentuk komunikasi  
            Di dalam berkomunikasi ada beberapa bentuk komunikasi yang 
digunakan, namun dalam hal ada tiga bentuk komunikasi yang bisa digunakan 
demi kelancaran dalam pewartaan iman. Pertama Komunikasi intrapersonal 
merupakan komunikasi intrapribadi yang artinya komunikasi yang dilakukan 
kepada diri sendiri. Proses komunikasi ini terjadi dimulai dari kegiatan menerima 
pesan/informasi, mengolah dan menyimpan, juga menghasilkan kembali.  
           Kedua komunikasi interpersonal. Komunikasi yang terjadi antara 
komunikator dengan komunikan secara langsung dengan cara berhadapan muka 
atau tidak. Komunikasi ini lebih efektif karena kedua belah pihak saling 
melancarkan komunikasinya. Dalam komunikasi interpersonal terjadi proses 
pertukaran makna. Ketiga Komunikasi kelompok dapat diartikan sebagai tatap 
muka dari tiga atau lebih individu guna memperoleh maksud dan tujuan yang 
dikehendaki. Seperti berbagi informasi, pemeliharaan diri atau pemecahan 
masalah. Komunikasi kelompok merupakan komunikasi yang dillakkan oleh 
beberapa orang lain atau sekelompok orang 
c) Sifat Komunikasi  
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               Sifat yang terdapat dalam komunikasi antara lain tatap muka (face to 
face). Komunikasi yang dilakukan secara langsung antara dua orang tanpa 
perantara media apapun. Komunikator berhadapan langsung dengan komunikan 
untuk menerima respon secara langsung. Bermedia, komunikasi menggunkan 
media seperti handphone, surat, komputer dan lain-lain. Ini merupakan media 
penyampaian informasi. Komunikasi verbal, komunikasi dapat disampaikan 
secara langsung dengan menggunakan symbol dalam bentuk tulisan maupun 
lainnya. Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang dapat digunakan dalam 
gerak isyarat, bahasa tubuh, kontak mata, penggunaan objek sebagai alat peraga, 
simbol, intonasi nada gaya emosi dan gaya berbicara.  
4. Sumber bahan  
 Lalu, Yosef. (2007). Katekese Umat. Jakarta: Kanisius. 
 Huber. TH, SJ. (1977). Arah katekese di Indonesia. Yogyakarta:Kanisius  
 Kongregasi untuk iman, Petunujk Umum Katekese, Jakarta: Departemen     
Dokumentasi dan Penerangan KWI, 2000. 
 Katekese KomKat KWI, 1997, Pedoman Untuk Katekis, Yogyakarta: Kanisius  
 Paulus VI, 1975, Evangeli Nutiandi (Mewartakan Injil), Seri Dokumen Gereja 
No. 6, Jakarta: Departemen Dokumentasi dan penerangan KWI. 
 Yohanes, Paulus II, 1979, Catechesi Tradendae (Penyelenggaraan Katekese), 
Seri Dokumen Gereja No.28, Jakarta: Departemen Dokumentasi dan      
Penerangan KWI. 
5. Metode 
 Ceramah  
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 Sharing  
 Diskusi 
6. Sarana  
 Laptop   
 LCD 
 Teks Lagu 
7. Proses  
a. Pengantar 
- Doa pembukaan  
       Allah Bapa yang maha baik puji dan syukur kami panjatakan kehadirat-Mu. 
Karena atas penyertaan-Mu kami masih berkarya sampai saat ini. Kiranya Engkau 
menyertai kami agar mampu menyelesaikan seluruh kegiatan pembinaan kami ini, 
apapun yang terjadi nanti kami percayakan kedlam tangan-Mu 
b. Bernyanyi  
         Pemandu mengajak para katekis volunter  menyanyikan lagu  yang 
berjudul (Betapa hatiku) Betapa hatiku  Berterima kasih Yesus Kau 
memilikiku Kau memilikiku. Hanya ini Tuhan persembahanku Segenap 
hidupku jiwa dan ragaku S' bab tak kumiliki harta kekayaan yang cukup 
berarti  Tuk ku persembahkan. Hanya ini Tuhan permohonanku Terimalah 
Tuhan persembahanku Pakailah hidupku sebagai alat-Mu seumur hidupku. 
c. Sharing pengalaman 
              Pemandu mengajak katekis volunter mensharingkan pengalaman iman 
maupun hidup dalam melaksanakan karya katekese berdasarkan pertanyaan di 
bawah ini: 
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1) Apa kelebihan menjadi seorang katekis volunter 
2) Hal apa yang menjadi tantangan dalam pelayanan 
3) Persoalan apa yang anda temukan saat berkatekese 
4) Apa pernah mengalami kesulitan dalam berkomunikasi 
d. Pleno  
             Katekis volunter diberi kesempatan satu persatu untuk mensharingkan 
pengalamannya dalam berkarya ketika mengalami tantangan saat berkatekese.                 
e. Penyampaian materi tentang komunikasi (lihat bagian materi). Materi tentang 
komunikasi meliputi, pengertian komunikasi, bentuk komunikasi, dan sifat 
komunikasi. 
f. Doa Penutup  
        Pemandu mengajak semua peserta pembinaan awal katekis volunter 
untuk menutup kegiatan dengan doa penutup. 
“Allah Bapa yang maha baik puji dan syukur kami panjatkan kehadirat-Mu 
karena atas bimbingan dan penyertaan kami dapat melaksanakan seluruh 
kegiataan pembinaan ini. Bantulah kami agar selalu mengingat dan 
melakasanakan yang Engkau kehendaki. Teutama luruskanlah lidah kami 
agar tetap setia mewartakan sabda-Mu. Demi Kristus Tuhan dan pengantara 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
             Pada bab ini, penulis membuat kesimpulan atas apa yang telah dibahas 
pada bab-bab sebelumnya.  Penulis juga memberikan saran untuk pembinaan awal 
bagi katekis volunter agar dapat memperhatikan kebutuhan pokok yang 
diharapkan oleh mereka. Karena katekis volunter yang notabenenya aktifis Gereja. 
           
A. Kesimpulan  
Pelayanan karya katekese merupakan tugas utama Gereja. Gereja semakin 
berkembang pesat karena keterlibatan dari semua kalangan termasuk katekis 
volunter yang menjadi aktifis Gereja di lapangan. Oleh karena itu perlu adanya 
perhatian khusus dari Gereja terutama pengetahuan dan ketrampilan yang sangat 
mendukung kinerja kerja para katekis volunter. Dukungan Gereja melalui 
pembinaan dengan fokus utama pada pemberian pengetahuan katekese maupun 
kemampuan atau ketrampilan yang dimiliki seorang katekis perlu diupayakan agar 
terjadi sebab untuk semangatnya, mereka ini tidak perlu diragukan lagi karena hal 
ini sudah menjadi makan dalam hidup mereka. Hal yang perlu sekali diperhatikan 
secara serius apabila Gereja ingin supaya semakin berkembang, maka 
pengetahuan untuk katekis volunter dan ketrampilan diutamakan. 
Melihat persoalan di atas katekis volunter perlu mendapatkan pembinaan 
yang relevan supaya dapat melengkapi kekurangan yang ada pada diri. Hal ini 
sangat membantu seorang katekis volunter dengan melihat perkembangan zaman 
yang ada ilmu itu selalu berubah-ubah mengikuti zaman. Maka katekis 
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volunterpun perlu dibina supaya mendalami ilmu-ilmu yang berhubungan dengan 
katekese. Untuk menanggapi persoalan tersebut penulis, menawarkan Contoh 
program pembinaan awal agar dapat meningkatkan karya katekese. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas penulis, ingin memyampaikan beberapa 
saran guna melengkapi kebutuhan dalam pembinaan bagi katekis volunter. 
1. Bagi tim pewartaan Paroki  
Gereja hendaknya serius memperhatikan kebutuhan katekis volunter 
mengenai pengetahuan katekese dan ketrampilan untuk berkatekese. Karena 
perkembangan gereja terjadi merupakan hasil kerja keras katekis volunter yang 
sangat menyadari kebutuhan umat menyangkut karya katekese. 
2. Bagi katekis volunter 
Bagi katekis volunter di dalam pembinaan awal diharapkan supaya aktif 
dan serius dalam mengikuti kegiatan. Tujuannya supaya dapat memahami dan 
memiliki pengetahuan maupun ketrampilan yang diberikan dalam pembinaan. 
3. Bagi pemandu  
Dalam proses pembinaan seorang pemandu perlu memperhatikan berbagai 
aspek yang terdapat dalam pembinaan, tujuannya agar menggunkan bahan, materi 
ataupun sumber yang sesuai dengan kondisi supaya katekis volunter memahami 
hal yang disampaikan oleh pemandu dan semakin menghayati dan melaksanakan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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